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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada proscs pembelsjamn pendidikan jasmam, olahmgs dan keschatan 1ehih
bunvik belujur Keterampilan gerak dan padi teori, siswa tidak hanya mendengirkan
dan menyerap materi yang disampalkan olch gura, tetapl siswa juga ikwt terlibat
lansung dalam proscs pembelajaran. Dan proscs pembelajaran torschut siswa dapat
menghasilkan sustu perubahan vang bertahap dalam dirinya, baik doalam bidang
penpetahuan, keterampilan, dan sikap. Adapun tujusn pembelajaran dalam pendidikan
jasmani olalwaga dan keschatan. Menunst Rahayu (2013: 1) untuk mengembangkan
wspek kesehntan, kebugaran jasmani, ketermmpilan berfikir kntis, stabilitas emosional,
keterampilan sosial, penalarun don tindakan moml melalui aktivites jasmani dan
olahraps.

Secara wmum bola vob fdak banyak mengandung resko calera bagy pamah
pemumnyia, karena tidak terpuli kontk lansung dengon pemaim Tawan o Bpamgan,
Sebagnimana cabang olihraga vang lon, permainan bola voli jugs mengandung nilad
pendidikan, maka permainan bola voli dibenkan dalam lmgkungan pendidikan. Dalam
hal ini sebuah metode mengajar yang sesua supava siswa mudah mempelajarinya,
menpelola slswa dan mengkemas metode mengajar dengan bahan ajor secara menarik
vang bisa merangsang minat belagar siswa dan ketidak jenuan siswa dalam melakukan
permainan bola volly. Agar metode mengaja yang ditcrapkan dapat dirangcang dengan
baik. Faklor-faktor yang mempengarubi keterampilan dasar passing bawah bola volly,
yang dimana faktorfakior yang pempengaruhi keterampilan dasar passing bawah
dengan baik diperiukan unsur-unsur kondisi fisik seperti; kekuatan, kelincahan, dava
tnhan, dan ketangkasan oleh anak.

Menurut Lutan (2003 :15) Pendidikan jesmani menipakan hagion dori proses
pendidikan secara kescluruhan. Tujuan umum pendidikan jasmani juga sclarss dengan
tjwn wmum pendidikan. Tujuan belijar adaloh menghasilkan perobahan perilaku
yung melekal. Proses  belajar dalam pendidikon  jesmumi juga bertugian  aniuk
menimbulkan perubshan penlaku. Guru mengajar dengan maksud agar terjadi proses
belajar, Mclalui proses belajar terscbut, maka tegadi perubahan perilaku yang relative
melekal. Secam sederhmon penddidikon  jesmom tidak lain wdalah proses belajar
bergerak. Selain belajor dan dididik melalui perak untuk mencapai tujuan pengajaran




dalam pendidikan jasmani anak yang diajarkan untuk bergerak melalui pengalaman
tersehut akan terbeniuk perubaban dilam aspek jrsmam dan rohaninya.

Pengajuran  pendidikan  jasmani  baru  dikaton  sukses  jikn  mampu
membangkitkan suasana belgar pada siswa. Perlu dicermati  baik-baik, bahwa
penchdikan jesman stu dhartikan sempil hanya sebagal kesempatan bagi siswa uniuk
menthipatkon  kegaitin  sehagai  penyels  kesibukan belajar ot sckedar  amiuk
mengamankan siswa supaya tertib. Pendidikan jasmani adalah proses pendidikan
melalui aktivitas jasmani. Tujuan vang ingin dicapai bersifat menyeluruh, mencakup
domain psikomor, kognitif dan afektif. Dengan kata laine melalm aktifitas jasmani it
mak diarahkan wmuk belajar, sehinpga terjodi perubahan perilaku, tidsk saja
menyanghkut aspek fisikal. tetapi juga intelekrual, emosional dan moral.

Masalah yang senng dijumpai olah guru penjos dalam proses pembelajarim
adalah masalah metode pembelajaran. Menggunakan metode pembelajiran yang
sesupi denpan materi pembelajaran dapat mengoptimalkan proses pembelajaran
penjasorkes disckolah. Untuk itu guru pendhdikan jasamam dituntul kreativitasnya
dilam melaksinakan proses pembel ajnmim penjasorkes yoan e sesini denean kumkulom.

Melihat betapn pentingnyva pendidikan jasmoani, terutoma bogi anak  wsia
periumbuhan dan perkembangan maka sudah scharusnya pendidikan  jasmami
dibenkan pada semua tingkat lembaga pendidikan bk dan TK sampa dengan SMA
knrena pada unwmnyva divsia tersebut anak masih mengalam| proses pertumbuhan dan
perkembangan. Kompetensi inti dalam kurikulum pendidikan jasmani SMP/MTS
kclas VI yaitu. menvajikan pengetabuan faktual dan konscptual dalam bahasa vang
jelas, sistematis, logis, dan kritis dolam koryn yang estetis, dalam gernkon yang
mencerminkan anak sehat dan dalam mencerminkan prilaku anak sedangkan kopetes
dasamva yain. mempraktikkan kombinasi gerak lokomotor. non-lokomwtor dan
mumipulatiln sesum dengan konsep tubuh, mumg, osha, dan keterthubungan dalaom
sehagai pérmainan bola besar sederhana dan atow tradisional. Materi pembelajaran
bola voli il diberikan kurang lebih 2-3 pertemean tatap muka

Teknik gemk dasar dalam permaiman bola voli merupakan fakior yang sangat
penting, Subamao (1981: 51) mengalakan bahwa, penguasaan gerak dasir bermain bola
voli merupakan salah satu unsur yang menentukan menang atau kalahnva suam regu
dalam suatu pertandingan disamping unsur kondisi fisik. teknik dan mental. menunat,
M Yunus (1992 68) ickmk dalam permminan bola voli depm diartikon  sehagai
memainkan bola secarn efelnifl dan efisien sesual dengan peraturan-peraturan yang
berlaku untuk mencapai sebuah hasil yang optimal.
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Pada permainan bola voli, tekmk dasar merupakan fakior yang mendasar vang
harus dikuasai oluh SDMI sampai SMASME, Dengan menguasn leknik dasar
bermain boln voli, dharnpkan siswa skan memiliki keterampilan bermain bola voli,
Menurut pendapat Nunl Ahmadi (2007 19), Mengatakan bahwa permaian bola voli
merupakan swty permaiman yang kompleks yang tdak mudah untuk dilakukan sehap
orang. Diperhukan pengetnhuan  tenlang  (eknik-icknik  disar dan  cknik-lcknik
kelanjutan untuk dapat bermain bola voll secara efekii. Teknik dasar berman bola voli
meliputi possing, service, smash, dan block passing. Meropan gerak dasar bola voli
vung berfungsi untuk memaimkan bola dengan teman seregunya dalam lapangan
permainan sendiri. Disamping i juga passing sangat berperan untuk mendukung
penmverangan atau smash. Hal ini karena, smash dapat dilakukan dengan baik, jika
didukung dengmn pasvimg vang biak din sempuma.

Pawing merupakan teknik gerak dasar yang paling awal diajarkan bagi siswa
atan pemain pemula Passing bawah dilakukan dengan kedua lengan unnk dioperkan
atau dimmnkan dhlapangan sendin. Pada gerakan teknik passing bawah melibatkan
beberapa gerakan dari anggois bk snlara lain: posisi kaki, posisi badan, posisi
kedus tngan, dan gerakon lanjut bagian-bagian wbuh tersebul merupakon runglaian
gerakan  passing  vang tidak  dapat  dipisah-pisahkan  pelaksanaannya  untuk
menghasifkan kualitas passing bawah yvang baik don sempurna agar siswa mampa
melakukan passing bawah dengan baik dan benar harus dilakukan pembelajarnn yang
sistemans dan terprogram. Scorang puru harus memilih metode latihan yang mudah
difahanu dan dipclajari olch siswa.

Berdasarknn pengamatan yvang peneliti yang dilokukon & MTS  gu-rah,
diketahu permasslahan yvang dihadapi oleh guro pendidiken jasamant di MTS gu-rah
adalah s¢lain it penguasaan gerak dasar vang masih rendah kebanvakan siswa sulit
ik dislr saal pembelajaran, siswa senng melakukon sesuato sesuai keingiman
sendiri wmnpa mengindahkan perintoh don guru. Sam melakukan passing bawah
hasiloya masih banvak siswa vang salah melakukan gerakannya, Sclain it
penggunaan metode pembelagjamn yang kumng epat. Guru penjas  mengajurkan
permiaimen bola voli dengan mengeunakon metodbe dnl alau latthan dialim permsnEn
bola voli. Pembelajaran permainan bola voli yvang scperti iu membuat siswa kurang
tcrtank schingga mcnjadikan siswa kumang aktif sclama proses pembelajaran
berlangsung, Umtuk menciptukan sussmng pembelajoran vang menyenangknn bugi
siswa maka perlu adanya metode vang dapat membuat siswa senang belajar, dan mau
mengikut] pembelajaran sampai selesai materi.
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Pembelajaran  passing bawah vang dilakukan selama ini belum  dapat
meninglatkan motivas siswa, Siswa akan berhasml dalam permbelajaran passimg buwah
Jika termotivast  untuk  mempelsjani  gerakan-gernkan  paaving  bawsh.  Uniuk
meninghatian motivasi siswa maka perlu adanva mclode yang topal. schingga siswa
tidak mengalam kejenuhan, Namun selama i belum pemah diterapkan metode yang
bervarialil oleh gumi,

Untuk mencapain tujusn pembelajaran. seorang guru harus kreatif dalam
menjajikan materi pembcelajaran dengan berbagai cara agar bahan pembelajaran vang
disajikan dapat diterima dengan baik obeh siswa, Anggapan Moston yang dikutip yang
ditkuti oleh Agus 8. Suryobroto (2004: 38-19) bahwa “Mengnajar adalah sermngkaian
bubungan yang berkesinambungan antara puru dengan siswa, vaite: (1) mecoba
kesemsian antim apa yang diniatkan dengan apa vang sebenamya terjadi, (2) masalah
yang bertentangan dengan metode mengajar.”

Pembelajoran bola voli harus dilaksanakan dengan langkah-lngkah vang
benar dan tentunya diperlukan program perencanaan dan metode yang benar pula,
sehingga wjuan pembeljaran dapat dicapio dengan optimal. Numun untuk merih i
semua boanvak fokior vong mempengaruhi Keberhosilan  pembelajoran sehingea
harapan vang diinginkan tidak mudah untuk diwujudkan.

Berdasarkan uraion diatas, maka dalam upaya mencapai kea rah tujuan
penelitian 1 yaru ustuk meningkatkan kualitas pembelajaran PIOK Bola Vol
Passing Bawah vang mencakup beberapa aspek (aktivitas gunt aktivitas siswa. hasil
belajar siswa dan indikator kcterampilan bola wvoli), schingga pencliti meclakukan
Penelition Tindakan Kels (PTK) dengan judul penelition “Upaya Meningkntkan
Kualitas Pembelajaran Bola Voll Passing Bawah denpan Metode Bola Gantung Siswa
Kelas VI D MTS Hidayatus Sholihin Turus Gurah Kedin™,

Peneliti akan herkolahorasi dengan guru PIOK. peran guru dalam penelitian ini
adalah sebagni pengomat yang menpgontrol julannys pembelajoran dan sebagod
konsultan dalam hal memberikan saran dan kntik karena guro vang lebih mengetahu
knmkteristik siswa lerschut.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah distas dapat dudentifikasi beborapa
masalah schagai benikut :
I. Masih rendahayva hasil pembelajaran bola voli pada slswa kelas VI D MTS
Hidayatus Sholilin Twrus Gurah Kedir;
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Stratem pembelajaran yang digunakan selama ini kurang bervagiasi schingga hasil

pembelajaran permainan bola voli belum optimal;

3. Maosih kvrangnya kekunton oot lengan siswa kelns VI D MTs Hidayatus
Sholihin Turas Gurah Kedin:

4. Belum diterapkannya siralegi pembelajaran permaman bola voli dengan cam bola
pariung di MTS Hidnyvates Sholikin Tumis Gursh Keding

5. Kurmngnya ketetapan sasaran bola terhadap hasil passing bawah bola voli siswa

kelas VI D MTs Hidayatus Sholihin Turus Gurah Kediri:

Bamsan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi vang telah dijabarkan di atas,
peneliti tidak meneliti semua permasalihan vang adi. LUiniuk itu peneliti membenkan
botasan masalsh. Pembatsan masalah ini dirmsa cukup penting sebagni acum dan
arahan yang jelas dalam proses penelitian. Penelitl ini dibatasi hanya mengenai upaya
meninglaitkan pembelagjamn passing bawah bola voli melaly cama  pembelajaran
dengan bola gintung padda siswn kedous VIIT D MTS Hidayatus Sholihin Tuns Guarah
Kedin tahun ajuran 2024/2025.

Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah vang ada maka pesulis merumuskan,
identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah divratkan distas, maka rumusan
masalah yang diajukan schaga benkut ; “Bagaimana Upava Meningkatkan Kualitas
Pembelogaran Passing Bowsh Bola Voli Melalui Metode Bola Gantung pada Siswa
Kelas VII D MTS Hidayvatus Sholihin Turus Gumh Kedin”

Tujuan Penclitinn
Tujumn penelitian adalalh wjusn vang menjadikon tolak ukur keberhasilan
penelitian. Adapu wjuan penelitian ini vang ingin dicapai schaga berikut:
1. Tujuan Umum Penelitian
Menileskripeikan pembelajaran bola voli pavefir bawah dengim metidke bola
gantung pada siswa kelas VI D MTs Hidayatus Sholihin Turnus Gurah Kedin.
2. Tujuan Khusus Penelitian
i, Mendesknpsikon  hasil pembelgaan bola voli passing buwah  schelum
menpeunnkan metode bola pantung pada siswa kelas VI D MTs Hidayatus
Shelibin Turus Gurak Kediri.




b. Mendeskripsikan hasil pembelajaran bola voli passing bawah sesudah
mengmakan metode bala gantung pada sewa kelas VT D MTs Hidayatus
Sholikin Turus Gurnh Kediri

F. Manfaat Penelitian

1. Manflual Teoritis
Manfaat Teoritis diharapkan scbagal samna atae sumber meningkatkan informasi
tentang cfcktivitas metode bola gantung dan berguna bagn penclitian-penclitian
lnin untuk mengetabui ¢fektivitns metode serta tipe pembelajarn yang ki

L Manfaat prakeis
Manfaat Prakus vang diharapkan dalam peselitian ini terdiri:
a. Bagi Sckalah

Mantaat bagi sekolah sebagai berikut:

1} Sekolah dijadikan tempar penelitian memiliki variasi mengajar baru vang
menggunakan metode bola gantung dalam pembelajaran boda voh passing
huwuh:

2} Mampu memperbaiki mute baik don porg, siswa moupun fakior lain di
lingkungan sckolah dengan adanya pembelajaran bola voli passing bawah
metode bola gantung;

1) Mampu meningkatkan akreditmsi sekolsh dan penpembangan kunkulum
sckolah

4) Mampu schagm podoman dalam meningkatkan kualitas proses kegiatan
belajar mengajar, khususnya materi boln voli passing bawah,

b. Bagi guru

Manfaat bagi guru, sebagai berikui:

1} Memberikan masukan guru dalom mengajor dengam menggunakion metode
bola gantung untuk meningkatknn aktivitas maupun hasil belajar siswa;

2} Meningkatkan kreativitas guru dalam mengajar dengan menggunakan
metode pembelajaran inovatf;

3 Mampu dejadikan sehagn acuim para gur pendidikan jasmani dalam upaya
meningkatkan koalitas pembelajaran pendidikan jasman.

¢. Bagi Siswa
Manfaat bagi siswa, schagai benkut:




1} Mampu meningkatkan kerjasama antar siswa dengan adanya keterampilan
pembelajarun bola voli passing bawah dengan menggunakan melode bola
panturng,

2) Mampu memotivasi siswa untuk lcbih skt dalam bermotivasi dalam
belagar;

3 Mampu memperboiki  siswi o yang pasil omenjedi lebih oefeknl dalum
pembelajaran keterampilan bela voli passing bawah dengan metode bola
gantung vang akan berdampak pada hasil belajar siswa.

d. Bagi Peneliti

Manfant bagi peneliti, sebagai berikur

1) Menjadikan pengalaman dalam memperiuas pengetabuan vang didapat atau
iliperoleh setelah melakukan penelilian;

2} Mampu menambah wawasan peneliti mengenai metode bola gantung yang
digunakan dalam pembelajaran bola voli passing bawah;

}) Mampu meningkatkan kualitas dalam pencrapan metode pembelajaran
khususayvn metinde bola gantung,

;. Ruang Lingkup Penelitian

1. Batasan Konseptual
Pelaksanaan penclitian inl mengeunakon metode bola pantung dalam pembelajaran
bola voli passing bawah di kelas VIL D dengan jumbah 33 siswa perempuan.

1. Batasan Spasial
Temput penelition ini dilaksanakan di MTs Hideyams Sholibin Turus Gurah Kediri
vang berlokasi di Jalan Ahmad Yam NOS Turus Wonojovo Kec. Guroh Kab.
Kediri Jawa Tinur 64181,

X Batssan Temporal
Penelitan ini dilaksanakan pada semester 11 Tahun Ajoran 2024/2025,




BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Hakikat Pembelajaran

Pembelajuran merupakan proses milenikst antara peseria didik dan pendidak
umuk melakukan perubahan sikap serta pola pikir pesenta didik kearah vang lebih
baik untuk mendapatkan hasil belajar vang optimal, Pembclajaran juga dapat
dinrtikan schagai proses membenkan bimbingan atau armhan bagi peserta didik dalam
melakukan  proses  belajar  dan  pembelajaran.  Menumut  Usman  (20012:12)
“pembelajaran adalah inti dan proses pendidikan secara keseluruban dengan guru
sehagni pemegang peranan utama. Pembelajoran merupokin  sualu proses  yang
mengandung serangkoian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik
vang berlangsung dalam situas edukanf umuk mencapal ijuan rerteniu”™. Sadangkan
menurut Wragg (2012;12) “pembelafaran yang cfckiilf adalah pembelajamn vang
rermickahkam  siswen uniuk mempelajon sewaatu yang bemmanfiod  seperti fakia,
keterampilan, nilal, konsep, dan bagaimoana hidup sernsi dengan cesamp, atmu sunia
hasil belajar vang diinginkan”, Fathurrohman (2015:16) berpendapat bahwa:
“Pembelajaran adalah proses intemksi peserta didik dengan pendidik dan sumber
belajar pada suam lingkungan belajar pembelsjarnn merspakan  bantuan  vang
diberikan pendidik agar dapat terjadi proses prolehan ilmu dan pengetahuan,
penguasaan kemahimn dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada
peserta didik™

Dimyati & Muodjlono dalam Sagala (2016:62) “Pembelajaran adalah kephatan
guru secara terprogram dalam desain instruksional. untuk membuat siswa belajar
secam akiif, vong menckankon pada penvediomn sumber belajar™. Menumol Khilugo
& Ismryntiningtios (2022:100) “Pembelajoran adalah proses stau sualu cara atiupun
perbuatan untuk menjadikan orang (anak didik) mau belajar. Pembclajaran adalah
proscs intraks  peserta didik dengan pendidik dan sumber belajor pada =it
limpkumngrmm belgar™,

Dan beberapa pendapat para ahli di atas disimpulkan bahwa pembelajaran
adalah proscs interaksi antara pendidik dan peserta didik dengan tujuan memperelch
ilmu pengetahusn don meningkntkan kemampuan yang dimiliki peserta didik, Dalom
kegiatan belajoar tenmunya terdapat banyak perbedann, seperti adanva peserta didik
vang mampu mencerna mateni pelajaran, dan ada puga peserta didik vang kurang
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mampu memahami materi pelajaran. Hal tersebut yang membuat peadidik harus bisa
menyusun siralen pembelajomn yvang sesun dengon keadaon peserda didik. Dan
beberapa pendapal tersebut dapat disimpulkan bahwa proses pembelayjaran adalah
scgala upaya bersama antara gume dan siswa untuk berbagi dan mengolah informasi,
dengan harapan pengetabuan yang dibenkan bermanfaat dalam diri siswa dan
ik limdisan belajir vang berkelimjutan, serta diharipkan adimyia perubahain-
perubahan vang lebih balk untuk mencapal suatu peningkatan yang positif vang
ditanda dengan pcrubahan tingkah laku individu demi terciptanya proscs belajar
mengajar vang ¢lektifl din efisien

a. Faktor-Faktor vang Mempengaruhi Pembelajaran

Dralam sebuah pembelajaran ada dua hal yang menjadi bagian penting sebagai
akitat dar proses pembelijaran femebut, yoitu keberhasilan pelaksanamn dan
kegagalan pelaksanuan, Keberhasilan merupakan tujuan yang ingin dicapal dari
semua program yang telah ditetapkan, sedangkan kepagalan merupakan kendala
atau  hambatan  yang  schisa  mumgkin hams  dihindan,  Rush Lutan
(2000:Fmencringkun empat lakior yang mempengaruhi proses pernbelijaran
pendidikan josmoani. Keempst fikior tersebut adalah wjoon, meen, metode dan
stratcgl, dan cvaluasi,

Menurut Agus § Suryobroto (2004:1), pembelajaman jasmani dopat berjalan
dengan sukses dan lancar sanget ditentukan oleh beberapa unsur antars lain: gar,
siswa, kurikulum, sarana prasarana, mjuan, metode, linglkungan yang mendukung.
dan penilaian. Berkut akan diurmikan faktor-faktor apa saja vang ada dalam
peloksanann proses pembelajoman vang ada di SMA, khususnya wntuk mata
pelajaran Penjasorkes.

1} Guru
Menuml Amis 5 Survobroto (2004:2), gura adalah orang vang bertinggung
jawab terhadap perkembangun peserta didik dengan mengupayakan selurub
potensinya baik ranah afektif, kognitif, maupun fisik dan psikomotonk. Salah
satu tugs pokok guru yaitu mengajr. Mogajar merupakan perbuatan yang
mietnerlukan laneggung sawab moral makas keberhimilan pendidikan siswa
sccara formal adalah tangpung jawab guru dalam melzksanakan tugas

MENgajar.




2}

3)

4)

Siswa
Nalam  proses  pembelajuran jasmani tnpa adanya siswa maka  proses
pembelajaran tidak akan terjodi. Siswn merupakan salah safu fakior yang
menentukan apakah suatu pembelajarin terscbut berjalan dengan sukses atau
pembedajaran terschut gagal. Siswa yang mempunyai motivas: tingg terhadap
pendicikon jusmani akan membaniu kelincimun dalam proses pembelajaran
pendidikan jasmani. Scbaliknya siswa yang mempunyai meotifast rendah
terhadap pendidikan jasmani maka akan menghambat dalam  proscs
pembelajaron  pendidikan jasmani. Perubahan fisik yang mencolok  darn
remaja jugn membawa konsekuensi ketidakstabilan emosionaliva schingea
dapat berpengaruh pula werhadap kegiatan atau aktifitas fisiknva. dalam hal ini
terutama padn saal mengikuti prises pembelajaran Pendidikan josmani i
sekolah.
kurikulum
Kunkulum adalsh seperangkat rencana dan pengaturan mengenm tajuan, isi,
dan  bahin  pelajorim serta com vang  digunikon sebagn | pedoman
penyelengpurann kegistun pembelajuran untuk mencapai pendidikon tenenty
{ BNSP 2006:3). Sctiap gure pelajaran Pendidikan jasmani. wajib mencrapkan
kurikulum yung berlaku saat im yaitu Kunkulum Merdeka, Namun yang
menjadi masalah vidak semwa motenn vang ada dalam kurikulum  bisa
diselesaikan secara keseluruban, Hal ini bisa discbabkan oleh beberapa faktor
antara lain kecakapan guru. alokasi waktu. sarana prasarana dan minat siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran. Jikn hal tersebut dapat terpenubi maka
dalam proses pembelajaran dapar berjalan dengan lancar.
Sarana dan Prasarana
Saruna im prasarana olabrgn merupakaon salah satu faktor yvang penting
dalom proses pembelajoran  pendidikan  jasmani. Tanpa sdanya  spmno
prasarana maka akan menghambat dalam proscs pembelajaran pendidikan
jasmam. Kelenghlapan dan tercukupinya sarana presarana olaharaga skan
mendukung dulam proses pembelajaran pendidikon jasmani, Sehinggn sarana
prasarana pendidikan jasmani perlu diperhatikan baik olch guru pendidikan
jasmani maopun pihak sckolah. Kcheradaan samna prasarana pendidikan
Jasmani yang tercukupi serta kondisinya yang kivak untuk digunakan, maka
dalam proses pembelajaran pendidiknn jasmoni akan berjalan [ancar tanpa ada
bhambatan dari faktor sarana prasarana Sedangkan keberadaan sarana dan
i




prasarana yang terbatas dan kondisinya vang tidak lavak uwnmk digunakan
ikan menvalitkan atan menghambat dalam proses pembelganmin pendidikan
jasmani. Duri permasalaban surana dan prosarana tersebul hendaknya gun
pendidikan jasmani harus kreatif dalam memodifikasi sarana prasarana vang
ada, Schinggga keterbatasan samna  prasarana dapal diatasi oleh  guru
pendichkan jusmini,

b. homponen-komponen Fembelajaran

Pembelajaran akan berlangsung optimal apabila didukung dengan kompnen-
komponen pembelajaran vang terdin dari © twjuan, subyek belaar, maten
pelpjaran, strategi pembelajoran, media pembelajoran don penunjang (fasilites
belajar. buku sumber, alat pelajaran dan bahan pelajaran) ( Thobroni, 2016:15)

Komponen pembelajirun  saling  terkait intara satu  dengan  yang  lain
membentuk sebuah sistem dan berpengaruh terhadap kualitas pembelajarnn vang
dilakukan.

€ Kualitas Pembelajaran

Kualitiis dapat dimaiknim dengan stiloh muto otau keefektifim. Secara definisi
efektivitas dapat dinyatakan sebagai tinghat keberhasilan dalam mencapai tujuan
atau sasaran (Etziom dalam Thobromi, 2016:17) Efcktivitas imi scsunggubnyva
adalah konsep yung lebih loas mencakup berbagai faktor, baik dalam din maupun
|uar din seseorang.

Peningkatan kualitas pembelajaran tidak akan tercapai tanpa adanya
keterkaitan antara komponen-komponen didalamnya. Adapun cnam komponen
kunlites pembelgaran menurut Depdiknas dalom Mulyasa (2001:12) yvadtu:

) Keterampilon guru berupa kecakapan melaksanakan pembelnjaran demi
tercapainya mjuan vang ditctapkan;
2} Akiivilas siswa mdalah segala beniuk kegiatm siswa haik stk maspun non
fisik;
3} Hasil belapar siswa memapakan perubahan penilaku setelah moakukan aktivitas
belajar;
) TRl mengacn peda interaks anbir gury dim siswi
5) Maten discsuaikan dengan tajuan dan kompetensi vang hamns dikuasai;
&) Sistcm pembclajaran atau proscs pembelajaran yang terjadi di sckolah.
Bordasarkan unnon  diatas, dapot dikwtakan keterampilan  mengajar  gum
merupakan seperangkat kemampuan puru dalam membimbing aktivitas belajar
siswa, Aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran bola voli passing bawah
Il




dengan metode bola pantung mampu mempengaruhi aktivitas siswa schingga gun
hane mengumm keternmpilan mengajar dengan optimal, maka aklivitas siswa
dapal meningknt

. Akfivitas Siswa dia_m Pembelajaran

Aktivilas siswa merupakan segaln usaha yang dilakukan siswa  dalam
mengikol kegatan pembelajoran membenkm  pengaliormin, pengetibusn  dan
pemahaman bagh siswa {Dimyati dan Mudjiono, 2015:43), dimana setiap proses
belagar siswa sclalu memperithatkan kcaktifan siswa dimulai dari kegiatan fisik
manspun psikis, Aktivitas siswa dalam penclitian ini dikemns pada Modul Ajar
melalui metode bola pantung dengan indikaror dan descriptor menurn Dimyati
dan Mudjrono (2015:46). Sempa akivitas vang dilakukan siswa dalam
pembelijaran  berlangsung  dijadikin  pedoman  uniuk  menentukan kegiatan
pembelujaran yang tepat sehingpn didapatkan hasil belajar secara optimal,

Hasil Belajar

Hasil belagar merupakan perubaban penlaku yang diperoleh siswa sctelah
mengalioni akiivites belapor yang mencokiup kemampuan kognilil (pengeinhuan
sy pemahamon), afeknl (sikap), don psikomotork (keterampilan) (Menuro
Bloom dalam Thobrom, 20016:23-24). Meclaksanakan penilaian hasil belajar
scharusnys guru memperhatikan beberapa hol yaitu valid, objektif, transparan,
adil, rerpadu, menveluuh dan  berkesinombungan,  bermakna,  sistematis,
akuntabel serta beracuan kriteria ( Hamdani, 2011:78).

Berdasarkan urmian diatas, dapat dikatakan bahwa hasil belajar memupakan
suatu perubahan pada dirl individu yang dilihat dari tiga aspek yaitu pengetahuan,
sikap dan keterampilon untuk mengukur ketercapalsn hasil belajar, maka
dibuatkan standar nilai atau nilai ketuntasan, Nilai ketuntasan merupakan nilai
yang menggambarkon Lualifikosi penguasmn siswa terhadop kompetensi yung
telah ditetapkan dalum pembelajaran (Sudjana, 2010:37),

Metode Pembelajaran

Untuk memingkatkan hasil belajar dibutubkan melode, menurut M. Sobry
Sutikno (2009 8T), metode ilihrl!k.m sehigemi suslu cara i prosedur vang
dipakai untuk mencapal wjuan tementh. Hal senada dikemukakan Anp
Svanfoddin (1992; 185), mciode adalah cam ataw aturan untuk mencapai fujuan,
Suatu metode atau carn yang dipilik tentunya telah dipikirkan dengan scksama
sehinppn merupakan pola terentu untuk mencapni suat mjuan

i1




Berdasarkan pengertian metode vang dikemukakan ol ch dua ahli tersebut dapat
disimpulkan hakwa, metode pembelajern adaloh suatu cam yang dipalih serta
vang dilokukan untuk mencapai hosil yang sebaik- baiknya. Metode yang
digunakan pada penelitian ini adalah metode pembelajaran bols gantung untuk
meningkatkan passmg bawah bola vol,

Menurul M, Sobry Sutikno (2009:89), lerdapat beberapo cin-cin dun sebuah

metode vang batk adalah scbagal berikur Berpadunya metode dari scgi tujuan,
memiliki daya scsuai dengan watak siswa dan mater, dapat mengantarkan siswa
pada kemampuon proktis, dapat mengembangkan materi, membenkan keleluasaan
pada siswn untuk menyatakan pendapatnyvae, mampy menempatkon gurn dalam
posisi yang tepat. terhormat dalam keseluruhan proses pembelajaran.
Dalam proses pembelajaran erdipat komponen siswa dalam proses belajar dan
pure yang memberikan materi pembelajaron (mengajor). Untuk menyajikan
seperanpkat kepiatan pembelajaran vang bertujuan wniuk tercapainya nijuan yang
dungmkan, salah satunya dengan menerapkan metode pembelajaran yang bk
dan tepal, Melode pembeliajorun vang diterapkun hendaknya mengace  pada
penemuan yang lerarnh don pemecahan masalah. Penemuan dan pemecahan
masalzh terscbut merupakan pendckatan vang membantu forcapaimya tujuan
dengan mengacu pada metode pembelajaran yang terkendal, dengan seksama
menyusun seri-geri pembelajaran vang memberi uratan pembelajaran terhadap
tujuan vang telah diromuskan.

Mctode pembelajaran merupakan salah satu bagian. intcgral vang dapat
mempengomuhi  pencaopaian  hasil  belapjor,  Berhasil dan  tidoknya tujuan
pembelajaran dapat dipenparuhi aleh metode pembelnjaran yanp diterapinn gura.
Dalam memilih metode pembelajaran banvak pertimbangan vang  dapat
ipergimakan, secars wrmum dapal  dilihel balbwa metode  mengijar  dapat
mengarahkan perhation  siswa  terhohadap  hakikon  belojar  yang  spesifik,
membanghkatkan motivasi untuk belajar. memberikan umpan balik dengan scgera.
memberikin kesempatan bag siswa untuk maju sesum dengan kemampuan dan
kecepatannya sendiri, dapal mengembungkan &n membima sikap positil terhadap
diri sendiri, gun, mateni pelajaran serta proses pendidikan pada umumnya
Pendapat terschut menunjukkan bahwa, pencrapan metede pembelajaran vang
dilakukun scorung guru akm mempengaruhi pencopaian tuan pembelajaran
vang telah dietapkon. Dengan metode pembelajoran yang tepat akan dapat
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membanghatkan motivasi belajar siswa, schingga akan mendukung pencapaian
hasil belajur lebih optrmal,

Metode yang diterapkon pada penelitim adalah melalui metode pembelajaran
bola gantung untuk meningkatkan proses pembelajaran passing bawah siswa,
Dengan menggunaskan metsk: pembelajaran bola gantung pada  pembelajaran
paxsing hiwph Boli vaoli dikarapkon siswia akan:

2 Lebih termotivasi untuk belajar passing bawah bola voli
b. Meningkatkan frekwensi belajar passing bawsh bola voli siswa.
e, Tudnk merusakan sakit Ingi setelah belajar passing buwah bola voli

1. Hakikat Permainan Bola Voli
#, Pengertian Permainan Bola Yaoli

Pendidikan jasmuni merupakan baginn dari pendidikon secara keseluruban,

Disamping penekanan pada spek psikomotor, pendidiken jasmanl juga menuilik
sasaran pada peningkatan dan pengembangan aspek kogmsi (pengetahuan) dan
afeksi (mkap). Ketga aspek miluh merupakan susaran vang harus dicapai dalam
setiap episode pembelajarun pendidikon jrsmuni,
Fendidikan jasmam merupakan cara untuk mendorong perkembangan motorik,
kemampuon  fsik, pengetabuan  dan  penalaran,  penghayatan  nila-nila
(sikapmental-emosional-spritunl-dan sosial). serta pembissan pola hidup sehat
vang bermuara untuk merangsang pertumbuban dan  perkembangan vang
scimbang. Pendidikan jasmani memiliki peran yang sangat penting dalam
mengintensifkan penyelengparsan pendidikan sebagai suat proses pembinaan
manusia vang berlanosung seumur hidup. Pendidikon jasmani memberikan
kesempatan pada siswa untuk terlibat langsung dalam ancka pengalaman belajar
melilui aktivits  jasmani, bermain, din berolabraga ymg  dilakukim secara
sistematis, lerarah dan terencana. Pembekalan pengalaman belajor ilu diarahkan
untuk membina, sckaligus membentuk gaya hidup schat dan aktif scpanjang
hayal.

Menurutl Mach fad Trevada (dalam Agus Dwagatmikao, 20013 12) permainan bola
voli masing-masing yang dibatasi oleh net. Bola dimainkan dengan satu atau
kedua tangan hilir medik atau bolak-balik meclalo atas net sccam teratur sampai
bola menyentuh lontui (mati) di petak lawan don memperahankan agar bola tidak
mati di petak permainan sendirl.
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Sri Wahyuni, Sutarmin, Pramono (2009:13) menyatakan bahwa tehnik dasar
dalam permainam bola voli adalah lehnik service bawah, fehnik service olas iehnik
passing meliputi passing bawah dan passing atas vang benar, Uniuk tehmik
passing atss vang benar adalah dengan memperhatikan sikap tubub berdin
kangkang., posisi kedua tangan, cara memantulkan bola, den pandangan mata
selnlu ke mrah by,

Sedangkan dalam PP PBVSL (1995: 1) permainan bols voli adalah olshraga

vang dimainkan clch dua tim dalam sctiap lapangan dengan dipisahkan olch
schunh net. Terdapat versi yang berbeda untuk digunakan pada keadamn khusus
dan pads akhimva asdolah untuk menyebarlusskan kemahiran bermain kepada
setiap orang. Tujuan dari permainan bola voli adalah melewatkan bola di atas net
agar dapat jutuh menyeniuh lantai lapangan iniuk menceganh usaha yang sami
dari lowan. Setiap tim dapat memainkan tiga kali pantulan uniuk mengembalikan
bola (di lnar perkenann blok ).
Bola dinyatakan dalam permainan setelah bola dipukul oleh pelaku servis
melewal sk nel ke doerab liman, Permasmm dilanjuikan hinggas bola menyentub
lantad, bola “keluar™ atau salah saty lim memenangkon sebuab reli memperoleh
satu angkas (Rally Point Svstem) Apabila tm vang scdang memerima servis
memenangkan reli. akan memperolch satu angka don berhak unfuk melakukan
servis benkutmya, sena pemainnya melakukon pergeseran satu posisi seamh jarum
.

ot

iy 7 RN

RN

Ciambar 1, Lapengan Beder Vill
Dikutip dari Buku Siswa Peadidikan Jasmani, Olahrage, dan Kesehatan,
Damar Pamungkas, dkk, (2021: 15), lapangan permaman bola voli memiliki
stundar-stuncir sarana prasarana scperti berikut:
1y Lapangan permainan bola voli memiliki bentuk persegl panjang
2} Lapangan memiliki panjang total 18 meter, dan lebar 9 meter
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3 Cans depan ataw gans serang memiliki jarak 3 meter dar met aftau gans
tenpah

4) Pmnjang area servis berukuran 3 meter di belnkang garis lapangan
5) Arca lapangan dibatasi dengan net sctinggi 243 meter untuk putra, dan 2,24

untuk putr
ty  Met berukuran panjang 9 meler demgun lebor | meier
7y Jarak tiang net dari gans garis tepl lapangan berkuraran 0.5-1 meter
#) Lcbar pita tepian net berukuran 5 cm
% Tinggi antena net berukumn 80 cm di slas net

b. Teknik Dasar Permainan Bala Vol

Teknik dasar dapat diammkan sebagai proses gerak schagai pondasi demzan
tuntutan  kondisi gerak  sederhana dan msdah. Teknik  mdaleh  switu proses
melahirkan keaktifan jasmani don pembuktian suaiu prakiek dengan sebaik
munpkin unmuk menvelesaikan mgas vang pastl dalam cabang permainan bola
voh. Dalam memperiigg prestam bola vali, telmik i erat sekali hubamgannya
dengun kemampuan gerak, kondisi sk, taknk dan mental, Tekmk dasar bola voli
harus betul-betul dikussai terlehih dohulu guns dopatl mengembangkan muta
prestasi permdainan bola voli, Penguassan teknik dasar permaman bola vohi
merupaken salah satu unsur yung ikul menentukan menang atau kalahnya suata
regn di dalom sust perandingan di samping unswr-unsur kondisi fisik, wakuk, dan
mental.

Dalam permainan bola voli ada beberapa tcknik dasar yang harus dikussai.
antary lain;
1} Teknik Passng

Nuril Ahmadi (2007: 22) mengatakan bahwa “passing " adalah upaya
senrang  pemain  denmm o menggunakan  sumio  deknik  ferienio  uniuk
mengoperkon  bola yang dimainkannya kepada temoan  seregunyo  untuk
dimainkan di lapangan sendini”™,

Subamo HP. (197%: 15) berpendapat bahwa pasving sdalah usaha atau
upayal seorimy pemain bola voli dengan cara menggunakan st Wwknik
tertents  vang  tujuannva  adalah  untuk  mengoperkin  bola  vang
dimainkannya itu kcpada tcman scrcgunya untuk dimainkan di lapangan
senddiri.

Dalam permainan bola voli, pavsing dapat dilakukon denpan cam:

a) Passing atas
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Passing aas yaitu memassing bola menggunakan jan dan ibu jan dua-
duanya pada saat bala benuda i atus dahi depan. Pasarg alis merupakan
sulah satu leknik vang sering digunpkan sehagni umpan  untuk
menjanjikan bola dalam melakukan smash. Agar teman sercgu dapat
memainkan atau melakukan serangan dengan baik terhadap lawannya,
ki teknik posvimg atas tersebul harus dlskukm dengim baik dun tepal,

Gambar 2. Tednik Possing Atay

Cama melakukan tcknik pasving alas wdalab jarian tmgan
lerbuka lebar din Kedua wngin menbentuk mimgkuk hampir saling
berhndapan. Sebelum menyentub boly, ot sedikit ditekuk hinggea
tangan berada di muka sctingg hidung. Sudut antara siku dan badan
kuning lehih 45°, bola dsentuhkan dengan com meluruskan kedua
kaki dengon lengan, Sikap pergelangon tangan dan jani-jan tidak
berubah (Nuril Ahmadi, 2007: 25)

Passing bawah

Barbarn L. Viemn (dalam Maharani Kironn P,2013: 19), mengatakan
bahwa “Opemn ini biasanyn menjadi teknik pertama yang dipunakan
tim bila tidak memegang servis. Operan ini digunakan untuk mencrinsa
werviv, menerima spike memukul bola setinggi pinggang ke bawah dan
memukul bola terpantul di net™.

Menurut para ahli, hakikat pembelajaran passing bawah dalam
bola voli adalah wntuk mengoper dan menerima bola, serta membangun
seriunaan, Berikul Flaikal menural pora ahli
(1) Menunit Asep (2007), passing bawah adalah teknik dasar dalam bola

voh vang dilakukan dengan menggunakan tangan sisi lengan bawah,
(2) Menunit Murnasifsh (2014), passing bawah dapat digunakan untuk
menpoper, menerima dan menpambil bola yang datanpgnva rendah,
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(3} Menunut Bachtiar dkk, passing bawah berperan untuk pertahanan
dun membumgun serangan,

(4) Menurut Abrasyvid Rdkk (2014), passing bawah merupakan tekmik
dasar vang perlu dikuasai karena bermujuan mengatur jalannva
pertandingan,

(51 Menuril Suknsno dkk (2007), passing bawah dilakukan dengan cora
mencondongkan badan ke depan, kedua lumt ditekuk. tangan lurus
ke depan. dan perkenaan bola pada pergelangan tangan.

Manfuat passing bawah ;

(1) Passing bawah digunakan untuk menerima servis, spike, aton bola
vang memantul dan net.

123 Passing bawah digunakan untuk menerima bola-bola liar tidak
terkendali seperti servis, smash, atau boln yang memaniul dari net,

(3} Passing bownh dipunakan unmk mengumpan boln kepada reman
seregu yang hiasanya dilakukan wniuk membual serangan vang
mermalikon bagi regu Liwim.

Menurt Nurl Ahmadi (2007 23) memainkan bola dengan sisi
dalam lengan bawah {passing bawah) merupakan teknik bermain vang
cukup penting. Kegumaan ickmik lengan bawah antam lain:

(1) Untuk penerimann bola servis

(2) Untuk pencrimaan bola darl lawan vang berupa scrangan atau

shash

(3) Untuk pengambilan bola setelah terjadi blok atau boln dan

pantulan net

(4) Untuk menyelamatkan bola yang kadang-kadang terpental janh di

Tuar Lipangmm permainm
(5) Untuk pengambilan bola vang rendah don mendsdak disangnyn
Langkah-langkah sag passing bawah menurut M. Yunus (dalam Widy
Asth Sulastri, 200 1: 9-100), ymtu:
(1) Sikap Permiukum
Ambil sikap normal permainan voli, vaitu: kedua lunat ditekuk
dengan scdikit dibongkokkan ke depan, berat badan mensumpu pada
ielapak kuki bagim depan untuk mendapatkon suatu keseimbangan
labil apar dapat memudahkan dan lebih cepat bergerak ke segala

arah. Kedua tangan saling berpegangan yaitn punggung tangan
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(2)

(3)

kanan diletakkan di atas telapak tangan kari saling berpegangan,
Gierakan Pelak<inaan

Ayunkan kedua lengan ke amh bola, dengan sumbu gerak pada
perscndian bahu dan siku  betul-betul  dalam keadaan  lures,
Perkenaan bola pada bagian  proximal, dan lengan o otes
pergclungem Wingan pada wukiu lengin membeniuk sedul sekilar
45" dengan badan, lengan disyunkan dan diangkat hampir lurus.
Gierakan Lanjutan

Sctelah ayunan lengan mengemai bola, koki belaking melangkah ke
depan unmk mengambil posisi siap kembali don ayvunan lengan
untuk passing bawah ke depan ridakmelebihi 90" dengan lengan
bithu atau badan.

Gambar 3. Teknik Passing Bawah

Kesilohan-kesalahan umom pada pelaksanaan icknik passing bawah
{(Nuril Ahmadi, 2007: 24), antara lain :

i1}

(2)

%)

()

i3)

if)

(7}
(%)

Lengan pemukul ditckuk pada siku schingga papan pemukul
scmpit. Akibatnya bola berputar dan menyeleweng arahnya
Terlntu banyak gernkan lengan pukulan ke depan dibandingkan
perakan ke stas sehingga sudut datang bola terhadap lenpan
bawah pemulkul tidak 907,
Bala el poda telapak anean,
Duia lengan bawah sebagai pemukul kurong sejajar.
Tidak ada koordinasi vang harmonis antara gerakan lengan,
hasdan, dan kaki.
Gernkan ayunan secars keseluruban lerlalu eksplosil sehingga
bola lan jauh menveleweng.
Kurang menckuk lutut pada langkah persiapan pelaksanaan.
Persentuhan bola dengan lengon bawah terfambat (lebih tumggi
dont dada) sehinggn bola amhayn ke atns belakang vang ndak
sesuai dengan tujuan passing.
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{9} Bola tinpgi yang schamsnva diambil denpan passing atas,
dilakukim dengan pasying bawah
(10} Terlumbal melangknh ke samping atau ke depan agar bola selalu
terkurung di depan badan schelum persentuban bola okeh lengan
pemukul,
(11} Pemuin malas melakokon poodme alas lerulema poade wanili
setelah menguasai teknik possing bawah.
{12) Kurang dapat mcngatur perkenaan vang fepat scsual dengan
dtangnya bola (cepat, lambat, berputar),
(13) Lengan pemukul digerakkan dua kali
{14} Lengan pemukul diayunkan lebih tinggi dan bahu
Rarbarn L. Viem dim Bonnie Jill Fergusson (2004: 21) mengatakan
hahwa penghambat Kesuksesan opermn lengan depan, antary lain:
(1) Lengan terlaly tingsi ketika memukul bola. Lanjutan lengan
berada & atas bahu.
20 Merendahkan fubuh dengon menckuk pinggang bukan T,
sehingia bola vang dioper terlalu rendah dan terlalu kencang,
{31 Tidak memindahkan berat badan kea rah sasaran. schingga bola
tidak bergerak ke mukn
(4) Lengan terpisah schelum, padn saat, atou sesant sesudah
menerima bola, schingga operannya salah
{5) Bola mendarat di lengan dacrah sikw atau menyentuh tubuh
2) Teknik Smach
Pukulan keras atau smash, disebut jusa spike, merupakon bentuk
serangan yang paling banyak dipergunakan dalam upaya memperolch nilai
oleh sumin tim, Pukulim swock banvak mscam voriminyie Smach adoalak
pukulan bola vang kerns dan mas ke bawaoh, jalannya bola menukik ( Nunl
Ahmadi, 2007: 31).
Macam-magam pukulan o dalam smavh, antars lein sebagai beriko:
n) Pukulin serangan frontal
Arah puknlan bola atau jalanmya bola schbagian besar scarah demgan
arah awalan,
b} Pukuliun berputar
Arah awalan don arah pukulan saling membentuk sudot.
¢} Pukulan serangan melahi sisi badan
20




Sisi badan menghadap jaring scrta arah awalan dan amah pukulan
juga saling membeniuk sudut,

d) Pukulan dengan gerakon sendi pergelongan tngan yang  dapal
digrahkan ke scgala arah, Pukulan imi dalam pelaksanzannya dapat
dengan putaran tubuh ataw tanpa putaran tubuh.

i
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Ciambar 4. Tekadk Savavh
1) Teknik Sevver

Nuril Ahmadi (2007: 20) mengemukakan bahwa servis adalsh
pukulin yang dilakukan dan belakang yaris akhir lapangan permainan
melmmpiini nel ke daarah liwan, Pukulan veray dilakokan psla permilnan
dan setelnh terpadinya setiap kesalnhon, Korena pukulan verviy bemperan besar
uniuk memperolch pon

Ada beherapa jemis  sevvis dalam permainmn bola voli, & antamnya
servis mngan bawah (underhand serviee), servin tangan samping (sidfe hangd
service), servis atas kepala (over head service), servis menpambang (foating
service), dan serviv loncat (fump service).

HEr

Gambar 5. Telnik Service Aas
A4} Mlack atwin bendumgim
Block merspakan benteng perahanan vang utama unfk menangkis
scrangan lawan. Jika ditmjau dan tcknik gerakan, dlock bukanlah merupakan
tekmik yang sulit. Namun, persentase keberhasilun sumtu Sfock relatifl keal
karena arah bola smash yang akan diblock. dikendallkan oleh lawan.

Keberhaslan block ditentukan oleh ketinggian loncatan dan jangkauan tangan
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pada bola yang sedang dipukul lawan. Block dapat dilakukan dengan
pergerikan tingan akiil (s melakukan Alock tangm digerakkon ke kanan
maupun ke kirl) stau juga pesif (angan pemain banya dijulurkon ke atas
tanpa digerakkan). Block dapat dilakukan olch satu, dus, dan tiga pemain
{Munl Ahmadi, 2007; 30}

Alocking meripakian benleng pertahanan vong uisma uniuk menangkis
serangan lawan Jika ditinjsu dari wehknik perakan, block bukanlah merupakan
teknik vang sulit. Namun, presentase keberhasilan block relative kecil karcna
irah bola smash vang akan diblock, dikendalikan lwwan, Keberhasilon ffock
direntukon oleh ketingpian loncatan dan jangkauan tmngan pada bola yang

sedang dipukul lawan.

_—
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Ciambar 6, Tekmk Block

3. Hakikat Metode Bola Gantung
a. honsep Bola Gantung

Passing bawash bola voli adaloh teknik dasar untuk menerima boln rendah dari
lawan. sedangkan bola sastunp adalah alar banto latihan passing bawah. Dalam
pembelajaran bola ganteng dikatakan belam selesai jika salah satu teman dalam
kelompok belum menguasai bahan pembelajarin,

Metode bola ganiung merupakon salah Smu metode vang dapa digunskan
schagail perantara untuk mentransfer dalam menyampaikan pesan dan penginim ke
penenma khususmya pada metode latihan teknik melakukon passing bawash bola
vali. Bola ganumg vimg dinakand dalam pengertion ini adalah bola yang
digantung dengan tali vang diikat ditengah pawang vang berporos pengikat tali
dengan menggunakan bola voli pada ketinggan scsuai dengan jangkauan pemain,
Latthen passing bawah bola veli digapntung  socarm mekanik  mampu
mengembangkan keternmpulon dan ketepatan melakukan passing. Bola dipantung
memipakan salah satw metode yang dapat digunakan menumbubkan motivasi
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siswa dalam mengikut kegiatan pembelajaran. Metode pembelajaran melalui bola
gantung vty dengan cam mengganhmgkin bola voli & ketinggian setengah
meter don kemudian salah salu siswa mempassing bola fersebut, guna uniuk
menyempumakan passing bawah dan perkenaan bola tepal pada  kedua
pergelangan tungan.
b, Munlasl Bola Ganiung

Manfsat media pembelajaran melalui bola gantung yaitu untuk membuat siswa
jadi lchih terbiasa cam passing bawah dengan benar dan ketika latihan passing
bawah securn wmum jadi bisa lebih baik dalom menguasan.

¢. Tujuan Boln Gantung

Tujnan metode pembelajaran bola gantung adalah hasil belajar akademik siswa
meningkal dan siswa dapat menerima berbagai kemgamean dari lemannya, serta
pengembangan keterampilan sosial

Menunit Yohanes Batsta (dalam Sin Dahliva, 2003:22) Twuan
dilaksanakannya pembelajarm menggunakan media bola gantung sdalah schagan
berikut:
1) Meninghmkan minat dan motivasi siswa dolam melakokan pembelajoran;
2) Meningkatkan rasa kepercayaan din siswa untuk melakukan tcknik vang

bemar;
1) Meningkakan keboranian siswa untuk melakukan passing bawah;
4) Memberikan suasana baru dalam pembelajaran.

Tujuan media pembelajaran mclalui bola gantung vaitu sctiap siswa bisa
melakukan baik untuk pemula moupun yang sudnh bisa melakukan passing bawah
dengan balk.

B. Proses Pembelajoran Bola Voli Kelas VI I i Mis idasoios Sholikin Gurah
Kedird
[¥ dalam kurikulum, permainan bola voli merupakan salah sate bentuk
permmnan bola besar yang tercantwm wmtuk disjarkan. Materi pombelajaran bola
virth diberikan dalem 2 kali pertemuim Rencann pelak sinman pembelijaran (RPP)
pormainan bola voli di kelas VI Mts Hidavatus Sholihin vait:
1) Kompeiensi Inti
Menyagikon pengetahuan faktual din konscptunl dolam bahasa yang jelas,
sistematis, logis don kritis, dalam karya vang estetis, dalam gernkon vang
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mencerminkan amak schat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku
amak

2) Kompetensi Dusar
Memprakukkan kombinasi gerak lokomotor, non-lokomotor, dan manipulatif
sesual dengan konsep tubub, ruang, usaha, dan keterhubungan dalam berbaga
perrraiiman bl Besar sederhan dan alan trdhsional,

3) Langkab-langkah Pembelajaran
a) Kcgiatan Pendahuluan (15 menit)

* Berbaris, berdoa, prescnsi, aperscpsi, motivast dan penjelasan tujuan
pembelsjurin.

¢ Pemanasan secara umum

o Berlon mengeliling! lapangan bola voli

s Pemuanasan khusus bola veh dalam bentuk permainan

b) Kegiatan Inti {60 menir)

s Penjelasan cara melakukan latihan variasi dan kombinas teknik dosar
pasiing bawah, passing ates, servis dan smash (berpasangan dan
berkelompok) dengan menggunakan dengan bola gantung vang baike

¢) Kegiatan Penutup (10 menir)
o Kesimpulan pembelgjormn vang sudah dilakukan
o Penilaian dan refleks

C. herangka Berpikir

Pembelajaran permainan bola voli termasuk salah sate pembelajaran yang
digenan oleh siswa pada umumnya, dibandingkan maten pembelajaran vang lain
peperti: senam lantni dan atdetik. Akan tetapi, pada kenyataannya pembelajoran
permanan boda vodi di VI di Mis Hidayatus Sholihin Gurah terutama kelas VI
M dirasa kuming mendapat respon yang akil dan ssws, Metode pembelajamn
dengnn pendekatan drill yang digunakan oleh guru penjas tidak dapat menank
antusias dari siswa. Kebanyakan siswa cenderung pasif saat bermain bola voli dan
permainan hanya didominasi olech beberapa siswa saja.
Salah sutu upaya untuk menngkatkim penguasaan passing hawah bhususnyva perlu
diteropkan metode pembelajaron vang tepat dalam hal ini pencliti menggunakan
metode pembelajaran Bola Gantung. Metode pembelajaran bola gantung adalah
meiode modifikos yang efeknf unmk menngkatkan keterampalan dasar ini,
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terutama dalam kondisi terbatasnya sarana dan prasarana Bola Gnamng dapat
menjadi medin yang menank dan mendukung pembelajaran, membantu siswi
memhami don mengupsai teknik passing bawah secarn bertahap,

Berdasarkan pemikiran tersebut penulis merancang pelaksanaan pembelajaran
yang oakmn dibuiubkan scbagn  pengamatan  dalam  mengetshw  tmgkat
perkembangun dan keherhasilun dim meiode vang  ditemapkan, Yang mani
pembukuan tersebut adalah perwujudan pemulis dalam penclitian tindakan kelas
{PTK) untuk mcningkatkan pembclajaran bola voli passing bawah dengan bola
guntung siswa kelas VI Mis Hidayatus Sholihin Gurah,

D. Penelitlan yang Relevan

Penelition yung relevan sangal dibuubkan dialam mendukung kajian wori. Adapun

penelitian vang relevan dengan penelitian ini pdalah:

|. Penelitian tentang “Upaya Peningkatan Minat Passing Bawah Bola voli Mini
melalm Bermain pada Siswa Klas 1YV 50 Negen | Radin Kecamatan Gebang
Kabupaten Purworgjo Tuhun Ajeran 2003720147 oleh Fdi Nugroho (20013),
Populasi dalam penelitian ini adalah selurub sigwn kelas [V S Negeni | Redin
yang begumiah 21 siswa, Hasil penclitian menunjukkan bahwa pendckatan
permainan dapal memingkatkan penguasaan passing bawah pada mswa kelas TV
SD Negerl | Redin. Berdnsarkan hasil ves padn siklus penama rata-rata nilae siswa
adalah 68,45 meningkat menjadi 79.76 pada siklus kedua. sedangkan pada siklus
kctiga nilai rata-rata siswa menjadi 88, 10 meningkat dibanding siklus pertama dan
kedun, Pada siklus ketiga 100% siswa dapat mencapai  KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimum) yair 65 untuk nilsi Penjaskes di SD Neperi | Redin.

2. Penelitian vang dilakukan Sukarti (2010). yang berjudul “Upava Meningkatkan
Pembeligaran Passimg Mawah Permaman Bola voli dengan Modilkas Bola Pada
Siswn Kelas IV 8D Kadisobo 2 Slemmn™. Penelitian tersebul merepakan
penclitian  tindakan kelas #Classroom  Action  Research). Instramen  yang
thgumakan dalam penchitian ini yaitu, panduan observasi dan angket lenggapan
paswal, Hasil penelitian tindakan kelias ini menunjukkan bahwia (1) Dengin adanya
modifikasi bola motifasi siswa meaingkst. hal ini ditujukan dengan  adanyva
anfusias dan scmangat siswa dalam mengikuti pembelajaran. (2) Efcktifitas
pembchigaran boly voli semakin menmgkat 85% hal im0 ditunjukkon dengan
adanya kemmman siwa vong terdorong untuk bisa bermain bola voli, (3) hasil
belajar yang dicapai sisws meningkat ditunjukkan dengan motifasi yang tinggi
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dan siswa senang selama pembelajaran sehingga myjuan dan permbelajaran akan
lercinan,

1. Penelition yang dilakukan oleh Agus Susanto (2000), yang berjudul “Upaya

Meningkatkan Pembelajaran Bola voli Melalui Pendekatan Bermain dengan Bola
Plastik pada siswa kelas TV 5D Negen 2 Rogomb Kecamatan Sokohano
Kabupialen Wonosobo™, Metode yang digumakan penelitian ini sdalah penelin
tindakan kelas. Pemelitian ini menggunakan instroment vaiu, melalui lembar
obscrvasi, wawancara, KPP, dan tcs hasil belajar permainan bola voli. Hasil
penelition menunjukkan bahwa pendekatan bermain pada proses pembelajaran
bala voli dengan bola plastic dapar memberikan dampak vang positif rechadap
peningkatan has| belajar siswa kelas IV SD Megeri 2 Rogojati Kecansatan
Sokoharjo Kabupaten Wonososho berdasiarkan hasil nilid rati-rata Kelis, siklus |
70,95 dan siklus 11 73,85 sehingga besar kenaiknn nilad rate-ratn kelos pdalah 2.9
serta dapai dilikat darl peningkatan presentase ketuntasan belajar pada siklus |
(5% dan siklus 11 80% jacdh besar presentase ketuntasan belygamya adalah 15%.
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BABII
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
1. Rancangan Penelitian

MDukim  menggumaken metode  penclition  ditwrapkm  dapal  leps  dan
bermanfaat. serta dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. sesua yang dengan
twuan yang diharapkan. Penclifian imi menggunakan jenis penchitian indakan kelas
(FTK), dimana PTK merupakmn upaya dalam memperbuiki mutu proses belajar
mengujar vang akan berdompak pada hasil belajar sehingpa dalam pelaporan PTE
haros tampak adanya perbaikan proses pembelajaran dan hasil belajar siswa
(Arikunto, 2017:196), sehingen setiap proses tindokan berfangsung, peneliti harus
merekam semun dampak dari kegiaton yang bare dilakukon,

Penelitian dalam proses belajar ini dilakukan sebanyak 2 kali pemtemuan. Di
pertemuan pertama swwa i berkan maten leptang tekmik dasar passing dalam
permuimin bola voli, Dilanjutkan dengan memprakickkannya langsomge mengaunakan
modifikas], Kemudion siswn dinile hosil prakiek iemebut oleh penelit, Selanjunya
gurt membenkan cvaluasi atas pemilamn vang tclah dilakukan membenkan
perbaikan pada langkah - langkah yang telah dilakukan dan kemudian membenkan
kesempatan pada siswa unuk mempraktekkonnya kembali dilapanpan. [y pertemuan
ke dua siswa diberikan materi tentang teknik dasar passing bawah dalam permainan
bolavedi vang lchih jelas dan kebih mudah di fahamu, kemudian siswa
memprakiekkannya carn passing vang benar menggunakan modifikasi bola gantung
tersebut dinilai gure dengan mengpunakan instrumen vang telah di persiapkan.
Selanjutnva guru membenkan evaluasi atas penilaian yang telah dilakukan pada
pertemuan selanjuinya, memberikim perbaikan padin ingkah - langkah yang telah di
lakukon dan  kemudian  memberikm  kesempatan  pada siswa  untuk
memprakickkannya kembali dilapangan. Sclama praktek berlangsung guru akan
memberikan penilaian sesum dengan mstrumen untuk menila perkembangsn siswa.

Desipn penelitin pada penehition o menggunakan model Spral dor Kemmis
dan Taggan (Mulvatiningsih. 2014:70), alasan menggunakan design model ini
karcna prosedur penclitian dalam satu siklus vaitu porencanaan. saat dilaksanakan
lindakan sckaligus melukukun observasi schinggn pencliti schagm guru dun gury
PIOK sebagal observer saling mengamati perubshan siswa maupun purn vang
mengapar scketika i dan tahap terakhir vako reflelosi.
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Pencliti berperan schagai pengajar dalam pelaksansan penclitian ini yaim
mengupitkon dengan melode bola guntung pada pembelijanm bala voli passing
bawah, adopun peneliti tidak sendini dalom melukuknon penelition ini  tetapi
berkolaborasi dengan guru PJOK vang schagsi observer atau pengamsal.

I, Data dan Sumber Duta
i Duta
1) Data Kualitatif
Data vang diperolch pada data kualitatif ini berupa kalimat dan pernyataan
bukmn berupa angks. Pencliti memperoleh data ini dan hasil observiss dengan
menggunakan lembar observasi, wawancam ferhadap pura dan lembar
anzket.
2) Data Kuantitif
Data kuantitatif dimana data yang diperoleh berupn mngku-angka dengan
diperoleh secara objelalf Data kuantitanf pada penelitian ind adalah data yang
dipervbeh dan tes ssbelum dan sesudah menggunakan melode bola gantung
pembelijaran bala vili passing hawah
b. Sumber Duta
Data vang baik mcrupakan data diambil dari sumber vang tcpat dan akurat
{Arikunto, 2012:129), sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
subjek dan mana data dapat diperoleh vang terdin sebagal beribut:
a2} Sumber data primer. meliputi gury PJOK dan siswa kelas VI D.
b} Sumber data sckunder, meliput data dokumen (RPP. maupun nama-nama
responden)

B. Definisi Operasional Variabel

Perencamaan pembelajoran adalah  kegiotm  atan  proses  merencanakmn  suaio
pembelajaran.

Pelaksanaan pembelajaron adalah kegiatan ataw proscs melaksanakan rencana atau
rancungan pembelwaran yang sudah ditentukan.

Pentnghistan adalah upayas yang digunakan uniuk menambah dergjatl, kemampuan dan
keterampilan dalam pencapaian sustu proses yang dilakukan.

Kualitas pembelajaran adalah intensitas keterkatan sistenmk dan smergs guru, siswa,
kunkulium dan bahon  apr, metode. medin dom Tesilitis sistiem
pembelajaran vang |ain dalam menpghacilkon proses dan hasil belajar
optimal.

F i




Aktivitas gurn adalah keselumban kegistan vang dilaksanakan oleh gum ketika
melaksana kan pembelijarim,

Aktiviras sivwa adalah keseluruhan kegiotan yang dilaksanakan oleh siswa ketika
proscs pembelajaran,

Faktor pemdwinng sdalsh penstwa bwk kepufian atau kondisi yang mendukung
prises peliksmann pembelajurim,

Faktor penghambar adalah peristiva bak kejadian atau kondisi vang menghambat
proses pelaksanaan pembelajaran.

Metowde pembelajaran adalah kerangka komseptual yang menggamborkan  sustu
prosodur sistematis dalam kegintan belajar unmk mencapai tujuan
tertentu.

Metonde beda gantung adalah metode latthan dimana bola yang, digantung dengan (i
miau plat lain kemudian pemain memukul bola secara terus-menerus.

Teknik passing bawah dalah teknik dasar menerima bola yang datang dari lawan,
khususnya servis atmi bola yang bemda dibawab pinggang dengan
mienggunaken lengm biwah,

C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Suhjek Penelitian
Subjek pesclitian ind adalah memngkatkan hasil belajar passing bolavoli
dengan memodifikasi bolaveli asli di pasang jaring dan di ikatkan ke pawang
kemudian di buat passing bawah untuk meningkatkan kemampuan siswa belajar
pasxing bolavoli pada siswa VI D MTs Hidayatus Sholibin Desa Turus Kec,
Crurah Kab. Kedirl_ sebanyak 33 siswa.
1. Objek Penelitian
Ohiek penelitian disind adalah keselumuhan proses unjuk Kerja pembelajaran
bala vali passing bawah metode bolo pontung pada siswa kelos VI D Mis
Hidavatus Sholihin Turus Gurah Kedin.
X Tempat Penelitian
Penelitim i chilaksonakun dilakukion & MTs Hikiyatus Solibin Diea Tirus
kee. Gurah kab kedin. Pelaksaman penclitian akan dimulai di semester 11 tabun
ajaran  2024/2025 Efcktivitas waktu pencliian Tindakan kelas imi sangat
lergantung dun kenktifan Siswa, Gurmn serin kolsboror schinggn hasil yang
diharnpkan di setinp siklus pembelajaran dapat rercapai dengan balk. Kolaborator
dalam penelitian ini adalah merupakan teman sejawat ataw sesama guru PJOK.
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4. Wakimu Penelitian
Wakiu Peluksanaan penelitian ini selama 6 bulan yakni Bulan sampm Bulan |
adapun dafiar penelitian ini ndalah sebagni berikut;
Tabel 3.1 Daftar Penelitian

No | Wakm Kegiatan
I. | Bulan Jonuari  sampuin | Menemukan permasalahan vang ada i sekolah mis
Bulan April 2025

L]
L

Subtu, 10 me 2025 a. Memberikan sural imn penelitian
b, ohservasi lanjutan di lingkungan sekolah
¢. konfirmasi jadwal mengajar

3. | Rabu 14 mei 2025 a. pelaksanaan Pre Test
4, | Kamas, 15 mei 2025 o, mengikutt guru pjok mengajar i kelas untuk
micngetahon kesdan kelus

b. wawancara prasiklus kepada guru pjok.

5. | Sahitu, 17 mei 2025 o, memberikan anghkel kepada siswa Kelas VI D
b, wawancam mengenm percncanaan pembelnjamn

¢. konsulas jadwal mengajar untuk siklus | dan
siklus 11

6. | Sclasa, 20 mei 2025 a. pelaksannan pembe lnjaran siklus |

Rabu. 21 mei 2025 a evalussi dan konsultasi kepada observer
mengenal pelaksanaan pembelajaran sikhos |

Sabtu, 24 mei 2025 0. melaksanakan pembelajoran siklus 11

9. | Senin, 26 mei 2025 a  evaluasi den  konsultast  kepada observer
mengenai pelaksanaan pembelajaran siklus 11

10. | Bulan M qul.ul . penyusunian laporan :iltrlprs-l

Bulan Juni 2025

. Prosedur penclitian
Secara umum, penclitian tindakan kelas (PTK) terdiri atas beberapa siklus atau
pengulangan dari siklus, Sctiap siklus terdin dan empat langksh, yaitlu perencanaan,
pelaksanaun, pengamatan/opservasi dan refleksi. Keempal whapan tersebul merupan
unsur vang membentuk scbuah siklus, vaitu satu putaran kegiatan beruntun, Schingga
bentuk penclitian tindakan kelas tidak pemah merupakan kegiatan tunggal, tetapi




berupa rangkaian kegiatan vang akan kembali kebentuk asal, yaitu siklus. Alur modcl
penclitian tindakan kelas dapat digambarkan sehagai berikut

Cambar T, Design penelition Tindakon kelos model spiral dori Kemmis
dan Taggarn {dalam Mulyvatiningsih. 2014:70)

Muozing — muming lahapan siklus penselition tindakan kelos dapal dilakukan
sebagai berikut, yaitu @ tahap perencanaan (planning), pada tahap ini penelitian
memjelaskan tentang apa (wial), mengapa (wine), dimana {where), kapan { wihene), dan
bagnimana (how) penclitian dilakukan. Penelitian tindakan kelas sebaiknya dilakukan
secara kolaboratif, sehingga menghindarkan unsur subjektifitas. Di dalam penelitaan
tindakan kelas, ada kegiotan pengamatan lerhadap din sechir, vaitu pada saat penelitan
menerapkan  pendekatan, model, atou metode pembelajaran  sebagal  upaya
menyelsaikun masalah pada saar prakiik penilaiun, Dibutubkan rekian sejawatl unluk
menilail kegiatan tersebut

Dalam  tohap  perenconmin, pencliti juga perlu menjelnskan  persipan
persiopan peluksanaun penclitian scperti rencana pelaksanan pembelajarun dolam
mstrumen pengamatan (observasi). Kedua tahap pelaksanaan (Acting) pada tabap
pelaksanpan, dilakukan kegiatan rmplementasi atuu penerupan perencanaan findukan.

Didalam kegistan implementasi i, maka gura (pencliti) harus mentast
perencanaan yang lelah disusun. Hal yang periu diperhatikan pala whap im sdalah
pembelajuran hanes bergalan seperti biasanya, tidak bolch kaku terkesan di bust — buat.
Kolaburmtor disarankan untuk molakukan pengamustan socses objektifl seswi kondisi
pembelajaran vang dilakukan penchti.
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Kegiatan ini penting karena tujuan penelin tindakan kelas adalah untuk memperbaiki
proscs pembelajaran. Ketiga talap pongamatan (Chsening), pada tahap pengamatan
terhadap dua kegistan vang skan diamati, yaite kegiatan belajar peserta didik dapat
dilakukan sendiri olch guru pelaksana (penclit) sambil melaksanakan pembelajaran,
sodanghkan pengamatan terhadap proses pembelajaran, guru pelaksana (penclin) dapat
membany teman sejawat vang bertindak sebagni kolabulator untuk melakukan
pengamatan. Kolabulator melakukan pengamatan pembelajaran berdasarkan instrumen
yang tekzh disiapkan oleh penelit,

Hasil pengamatan oleh kolabulator nantinya akan bermanfaat atau akan digunokan
pencliti sebagai bahan reflesi (Reflecting ) kegiatan reflesi dilakukan ketika kolaburator
sidah  selesai  melakukan pengamatan ferhadap peneliti dalam melaksanokan
pembelajaran. Kegiatan ini bisa berupa diskusi hosil pengamatan yang dilakukon oleh
kolabulator dengan guru pelaksana (peneliti). Tahap ini merupakan inti dari peneliti
tindaknn kelas, yaim ketika kolabulator mengungkapkan hal-hal vang disarankan
sudah berjalan baik dan bagian yang belum berjalon dengan baik pada saat peneliti
mengeloln proses pembelajaran. Hasil refleksi bisa  digunakon sebagmi bohan
pertimbangan dalam merancang waklus berikumya. Sehinggn pada intinya, refleksi
merupakon kegintan evaluasi, analisis, pemaknann, penjelosan, pesyimpulan, dan
identifiknsi tindak lanjut daflam  perencanoon siklus berkuinyve Berikut  adalah
pengertian langkah - langkah dalam siklus.

1. Sikhus |

Siklus ini lerdirl alas empat ahap ving meliputi perencanaan, tindakan, observisi,

dan refleksi.

i, Perencanaan

Dalam tahap ini pencliti menyupkan proses pembelaaran yong menunjuk pada
aspek — aspek yang perlu diamab yailu aspek eleknl, kogmilf, dan psikomotor,
selain itu peneliti jugn mempersipkan lﬁsh-lt — lmgkih yang akan dilakukan
dolam  peneliti  dismaranya  menyunsun  pedoman  instrumen  dan
mempersiaphan Maodul Ajar,

b. Tindskan

Poda tshap i penelinn melnkukon berbugai tndakan vang akan dilakukan

dulam proses penelittan vang sudah direncanakan. Maien pembelajaran adalah

mencrangkan tckmk dasar passing bolavoli. Pada tahap awal siswa ditanya

tentang pengertion leknik dasor possing bolavol, dan mencontohkmmnyu. Dar

kegiatan terscbut pencliti dapat melihat kelemahan dan unggulan siswa dalam
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hal teknik dasar dan kecakapan geraknva. Melalum kegiatan ini pencliti dapat
mengetahui scjauh mana  pengetahuan siswa fentang tentang teknik dasar
passing bolavali,

Observasi

Obscrvasi dilakukan sccara cormat. fepat, dan nnci terhadap seluruh kativitas
siswn, Padn tahap ini pencliti memberikan waktu kepada siswa untuk
malakukan passirg bolavoli dengan menerapkan teknik dasar passing bolavoli
vang benar, kemudian pencliti mencatat aktifitss serta kejadian selama proses
tersebut berlangsung. Pencliti menggunakan lembar observasl yaitu berupa
mstrumen. instrumen ini berisi indikator dan ketiga aspek vai afeknf,
kognitif dan psikomotor,

Refleksi

Pada tahap refleksi peneliti melakukan perincian kepiatan siswa yang telah
dilaksanakan dalam proses belajar mengajar vang telah berlangsung. Data -
data terschut diteliti, dicermati, dilihat kekurang dan kelebihon dari setiap
aspek afektif. kognitif, dan psikomotornys. kemudion kelemahan dalom proses
belajar mengajar vang telahdilakukan  dijadikan  koreksi  dalam  siklus
selanjuinyva, Sedongkon kelebihannya direngkum dijadikan pengetahinn dan
pedomin dalam siklus berikuinya

2. Sikhus 11
Riklus ini terdini & tahap yaitu perencanaan, tindakan observasi, dan reflekai,

il

Perencanam

Pada tahap inl peneliti melakukan perhaikan dar siklus | dengan menyunsun

Rencana  Pelnksimn F;;:nmclu_ﬁrm (RPP) dengin membuat  pedoman

pembelujuran.

Tindak un

Tindakan veng dilakukan i siklus llmerupakan perbaikan dan langkang -

langkah yang dilakukan pada siklus 1, pada tahap ini peneliti lebih detns] dalam

menerangkan maten lentang teknik dasar pasving bawah bolavoli, Saluh ssiu

siswa ditunjuk olch penclitt untuk mempraktckkan tcknik dasar. Apa bilaada

kesalnhan dim kekurangnn dapat dibenockan oleh peneliti dengan memberikun

contoh vang bak dan benar.

Observasi

Pudat twhap observasi siklus 11 penelin menggunokun checklist yong sama

dengan siklus | vang menganduk aspek kogminf, afcknf. dan psikomotor.
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Pepeliti memberikan intruksi kepada siswa untuk melakukan teknik dasar
passing bawah bolavol dan mencatat aktivitas siswa sccara cormat, dan akurt
dengan mengpunakan instramen.

d. Refleks
Tahap ini merupakan tahap terahir pada siklus [I. Hasil pengamatan di telin
don dinnalisis apakah terjadh peningkatan pencapaian pembelajaran PJOK oleh
siswa dilihat dari aspck afektif. kogmtif dan psikomotor.

E. Instruméen Penclitian
1. Teknik Pengumpulan Data

Sejalan dengan metode yang peneliti gunakan dalam penelitian ini, maka teknik

pengumpulan datn yang digunakan adalah schagai berikut |

a. Wawancara
Wawancara pada penelitian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah
poin pertaia yakni imengetahui respon guru mengenal perencannan maupun
proses pembelajaran yang akan dilakukan dalam setiap siklus pembelajaran
dun apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebik
mendalain,

Wawancarn vong digunaken dalam penelitian ini sdoalah wawancara
tidak terstrukmar yamp telah  tersusun  sistematis dan  lemgkap unmuk
pengumpulan datanya dan pedoman wiwaneara yang digunakon hanya berupa
wiris besar permasalahan,

b, Observas
Observasi pada penelition ini digunakan menawab rumusan masalah poin
kodua yukni mengamali dalam proses belajur mengajar, menganalisis dan
merelleksikan setigp sikles guna memperbaiki pembelapran pada siklus
berikutnya seria untuk mengetahut aktivitas gura dan aktivilas siswa dengan
pembelajarim sesuni indikator keterampilan bola voli melalui metinde bola
gunlung,

e Angket
Angkel wsdalal wknik pengumpulan  data  dengan  menggunakan  daftar
pertanyvaan tertulis vang dibenkan kepada responden untuk dijawsb.

d. Tes dan Pengukuran
Teknik pengumpulon data tex ini digunakasn uniuk  mengawab  rumusan

masalah poin ketiga yakni schagai tolak ukur atau kemampuan hasil belajar
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siswa dalam pembelajaran bola voli passing bawah dengan metode bola
gantung yang mcncakup aspck pads  aspck  pengotabuan, sikap dan
keterampilan. Tes yang digunakan pada penelition ini merupakan unjuk kerja
kecterampilan pembelajaran bola voli passing bawah.
2. Intrumen Pengumpulan Data
Instrumen penelitian adalah semua alat vang digunakan untuk mengumpulian
memeriksa, menyclidiki  suatu  masalah, atau mengumpulkan. mengolah
menganalisa dan menyajikan data-data secm sistematis serta objektif dengan
tujusn memecahkan suatu persoalan atau menguji hipotesia, Jadi semua alat yang
bisa mendukung suatu peneclitian bisa discbut intrumen Instrumen penelitian
digunakan untuk mrngukur nilai variabel yang ditelin. Dengan demikian jumiah
instrumcnt yang dilakukan tergantung pada jumlah sampel vang akan di telin.
3. Pedoman Wawancara

Tabel 3.2 Pedomanr Wawancara Crur

Pedomun Wawancara
Nama gutu :
Nama Lembaga
Hon/Tanggal ;
I. Apakah rata-rata siswa kelas VIIL D ini bisa melakukon teknik dasar
bola vol salah satunya passing bawah?
2. Apakah hasil penilaian teknik dasar ini mta-rata nilainya dibawah atan
distns KKM?

b, Soul Tes
Tubel 3.3 Unfuk Kerja Pavsing Bavwah

iklus :
ma Siswa |
elu/Semester

lari Tanggal :

Bobat
No  Indikator Yang Dinilai . Nilai

| Kaki dibuka sclcbar bahu

5 Kedua lurat sedikit diteuk

E L




Tangan dikepalkan sema sejajar
| dan lurus

[

Pandangan ke amh depan
lapangan lawan

Ayunkan tangun  dari bahu,
- pangkal lengan dan |engan

| SOCara rata

Perkenann  boln  padn  lengam
s - untar pergelangan dengan siku

T | Tetap seimbang

Jumlah Nilai Maksimal 28

e. Padoman Ohservasi

Tabel 3.4. cheeklist observasi guru

ikluas :
ama Guru :
s/Semester :

ari Tanggal :

No.  Aspek kemampuan

Ya

Tidak

Aspek kognitif

| o  Memahami teknik dasar pessing bolavoll

# Memahami gerakan-gerakan tchnik dasar passing
bolavoli

¢ Memahami peraturan dan cara melakukan gerakan

2 passing menggunakan alat modifikasi bolavali

Aspek afektif




* Mao mendengarkan dan  berkonsentrasi pada
materi vang dinjarkan

«  Percaya din dalam pembelajaran

*  Mug mengaku kesalshan

* Barsikap sporsif

Aspek psikomolor

3 * Dapat menirukan gerakan vang diconiohkan
oleh penelit

s Menguwisai teknik dasar passorg bolavoh
o Passing bawah
s Pasuing ams

e Mampu  menguasa gerakan  passing
menggunakan alal modifikasi bolavoli

Keterangan; berikan tanda (V) pada setiap jawaban “ya™ atau “fdak”

Instrumen yang digunakon dalam peneliti ini adalah checklise. Checklist
aclalah cunty dafiar yang bensi nama-nama subjek dan fakior-fakior vang akan
diteliti. Penggunaan oheckiief peneliti dapat mencatat aktivitas siswa secara
ringi dun pokok bahasan yvang diteliti. Berikut adaloh instrumen vang di pakai
peneliti yain checklist.

d. Pedoman Angket
Tabel 3.5, Padoman Angket

Pedoman Angket
Nama Siswa :
Hari Tanpgal :
Petunjuk :
L. Apa tujuan utama dar teknik passing bawah dalam bola voli?
o) Mengisimkan bola dengan kekuatan besar
b Menerima bola dan lawan dan mengarahkan ke rekan sam tim
€} Memblokir serangan lawan
d) Mencetak poin langsung
2. Bagaimana posisi tingan yang benar saal melakukan passing bawah?
a) Tangun diluruskan dan menyeniuh bola
b) Tongon ditekuk dan menjepit bola
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¢} Tangan menyentuh bola dengan telapak tangan
d) Tangan saling berpegangan dan mengarahkan ke hola

3. Prosedur Pengumpulan Data

2. Wowancar

Adapun tejuh langkah dalom penggunansn wawancar untuk mengumpulkan

data dalam penelitian ini menurut Sanapiah Faisal dalam Sugivono (2015:233),
sebagai herilur:

1

2)

3)

4

S

)

menglapkon kepada sinpn wawancar i dilakukan, pada penelitian ini
wowancara dilakukan kepada puru PIOK untuk mengetahul hal-hal
sebelum dilaksanakan pembelajaran;
menyiapkian pokok-pokok masaliah vang akan menjadi bahan pembicarin,
dalam hal ini peneliti menyiapkan instramen vang berisi daftar pertanyaan
sesuni dengan permasalaban sebelum pelaksanaan pembelajaram boli voli
passing bownh melalul metode bola gantung vang ingin ditanynkon kepada
guru PIOK sehagn observer;
menguwali alan membuka alur wawancars, setiap melakukan wawancara
hans dalam kondisi nyaman, baik peneliti maupun responden karena hal
lersehul  mempengaruhi kebenaran duta. Adapun  dalam memula
pembicaraan jangan berterus terang apa yang schenarnva memjadi tujuan
tetapi dengun basa basi yang dak keluor pada konten  permasal ahan
schingga jika sudah mulai terasa terbiasa dan nvaman langsung berianya
sesual lujuan yvang penelili ingmkan:;
mengkonfimmeikan ikhtisar hasil wowancors dan mengokhirinya, setup
melakukan wawosncara schaikmya pencliti dan responden  membunt
kesmmpulan alan rangkuman alas jawaban yang sudah dijabarkan;
menuliskan  hasil  wawancarm  kedalam  lembar  wawancara  untuk
menghindari kebenaran jowaban dalam penulisan schinggs dalam proscs
mewawancaral bisa menggunaksn handphone uniuk perckaman dam
setelah sclesal wawancara schaitknya data langsung diolah dan ditulis, guna
pencliti mengetahui sumber data tersebut dapat dikelompokkan dalam
penulisannya mana data yang dianggap penting maupun tidak:
mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang telah diperokeh,
dalam tuhap ini peneliti merangkum hasil yang diperoleh dan jika ada data
vang kurang atau tidak sesual akan ditanvakan pada hari berikutnva.
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b. Tes atau pengukuran
Adapun tes vang digunakan dalam penelitian ini adalah unjuk kerja
keterampilon indikator dalam pembelajaran bala voli passing bawah.
€. Observasi
Tahapan obscrvasi menurut Miles dan Huberman dalam Sugivono (201 5:230)
schagan berikut:
1} Observasi Desknptf
Observasi deskriptif dilakukan pencliti pada saat memasuki situasi sosial
tertentu sebagal objek penelitian, pada tohap ini penelii melakukan
deskripsi terhadap semua vang dilibat. didengar dan dirmsakan. Semua
data tersebut direkam sehingga hasil dari observasi ini mendeskripsikan
terhadap semua vang ditemu secarn kescluruhan (analisis reduksi data)
dan disimpulkan dalam keadaan vang belum terata.
2) Observasi Terfokus
Tahap ini penciti sudah melakukan suatu observasi yang telah
dipersempit untuk difokuskan pada aspek tertentu sehingga bila dilibat
dari analisis data tahap ini menggunakan analisis penyajian data vang
selanjutnya menghasilkon kesimpulan kedunmya,
3} Observasi Terseleksi
Tahap observasi ini peneliti telah menguraikan fokus vamg ditemukan
sehingea datanya lebih rinci, pada tohap i peneliti dapat menemukan
pemahamun mendalam mengenai fokus masalah yang akan gkt
pada penelitian ini.
i, Angket
Teknik pongumpulan data dengan menggunakuan duflur pertanyaan leriulis

yang diberikan kepada responden untuk dijawab.

F. Teknik Analisis Data

Penganalisisan duta disesumban dengan jenis data vang diperoleh, adapan analisis data
penclitian tindakan kelas im dilakukan dengan cara deskriptif kuantitatif dan kualitatif.

1. Teknik Penganalisisan Mais

a  Dats Kualitatif
Data kualitatif digunakan untuk menganalisis data hasil wawancara,
anghkel dan observast akitvitas siswa maupun gure dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran bola voli passing bawah dengan metode bola gantung,
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data kualitatif ini dipaparkan dan hasil mereduksi data dengan cara
merangkum, memilih hal-hal pokok yang memfokuskan pada data yang akan
dicari untuk memperoleh sebuah kesimpulan.

Temuan-temuan yang diperoleh pencliti kemudian diugi keabsahannya
mengpunakan trisnggulasi. Adapun tmanggulasi yang digunakan untuk
menguyi kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecck data kepada
sumber yang sama dengan teknik vang berbeda yairu data diperoleh dengan
wawancara, observasi dan angket. Bila dengan tiga teknik pengujian data
tersebut menghasilknn data yang berbeda moka penelin melakukan diskusi
lebih lanjut kepada sumber data vang bersampkutan atau vang lain untuk
memastikan data mana ynag dianggap benar atau data tersebut semuanya
benar konrena sudut pandang vang berbedn-beda,

Apabila tenuan telah dilakukan pengecekan atas data yang didapat
berarti temuan hasil penelitian yang dilaporkan sudah dikaiakan valid atau
dipercaya.

b. Data Kuantitatil

Tekmik analisis data kuantitatif ing univk menganalisis data hasil belajar
stowa kelas VI D dalam pembelajaran bola voli passing bawah dengan
metode bola gantung,

1. Instrumen Fenganalisisan Data

a, Daia Kualitatif
Amalists diita kualitatil dalam penclitian in menggunakan teknik analisis dita
model Miles dan Huberman untuk menganalisis teknik pengumpulan data
wuwuncarm, observiasi din angket. Adapun  langkah-lingkabnya  dimula
dengun mereduksi dita, penyajion distn dun veniikas atisu kesimpulan,

b. Data Kuantitah{
Analisis datn kuantitalif dalam penelition /m monggunakmnm remuos-rumus
untuk memperoleh data hasil belajar dan unjuk Keno keterampilon siswi,
maks dun ity peneliti menggunakan rumues mencan rula-rats kelas guna
mengetahun nilm schiap siswa sudah melcbihi dan mla KKM atau masih
rendah, mumiis mencan perselise ketunbisan Klasikal gum mengelabu dalam
kelas tersebul sudah berhasil berapa persen dalam pembelajaran vang sudah
diajarkan dan rumus keaktifan siswa'gura dalam pembelajaran, maupun
memcan mila setuap imdikator unjuk kena ketlernompilan,




3. Prosedur Penganalisisan Data
a. Duta Kualitatif
Abktivitne dolam analisis data ini dilakukan secara intersktif dan berlangsung
Secard lerus menerus sampai tuntas schingga datanya sudah jenuoh (Miles dan
Huberman dalam Sugivono, 201 5:246), aktivitas dalam analisis data scbagai
berikut:

1y

3)

Data reduction (Reduksi Data)

Tahap reduksi data ini, peneliti mencatat semua hal yang didapatkan dan
kegiaton wawmncara dan hasil observasi, dota dori teknik pengumpulan
data tersebut akan dikelompokkan kedalam jemis yang sama dan
menyajikan data dalam bentuk pola yang saling berhubungan.

Data display (Penyajian Datn)

Penyajian data bisa dilakukan dalam benmk uraian singkat. bagan,
hubungan aniar kategori, flowchan dan sejenisnyva. Tahap penyajian data
pada penelitian ini, pencliti menyajikon data dalam bentuk teks uraian
yang bersifon naratif.

Conclutiom Dvawing ¢ Verdvigation (Penarikan Kesimpulan)

Tahap vernifiknsi ini, peneliti menarik sebunh kesimpulan berdnsarkan hasil
reduksi dta dan penyijian duta yang teleh dilakukan.

b. Data Kuantitatif
Teknik annlisis data luantitatif ind berupa rumus-ruomus untuk mengolah data

yang diperoleh dan tes wlau unjuk kerja siswa, adapun romus-rumus yang
digunakan sebaga henkut:

1y

2)

Menentukan nilai akhir unjuk kerja siswa yung diperoleh masmg-masing
siswi
Skor Percdehan

Milan Akhir =m:ﬂ LT

(BNSP dalam Asmarani, 2016: 34)
Menghitung ruta-rata kelas, dengan rumus sebagai berikut;

ehad =5
Milan Rats-rata =

Keleringm ;

€X = jumiah semuan nilai siswa
EN = jumlah siswa

{Sudjuna, 20010:125)
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3) Menghitung persentase ketuntasan klasikal unjuk kerja keterampilan,
dengan rumus schagai berikut;

_ Jurlah sivwie yang funias

 ketumissim = Smrniah veluruh sinen x 100

(Muslich, 2013:15)
Berikut adalah kriteria ketuntasan minimal:

Kriterin Ketuntasan Kriteria Ketuntasan
Kualifikasi
Klasikal Individu
= 804 =75 Tuntas
= B, <75 Tidak Tuntas

4) Menentukan Aktvitas gumn

| Aspek Py munl
= x 100
Pﬂ ek Wing diokserpast

Kcterangan;

Py = persentase keberhasilun gur

Kniteria persentase keberhasilan guru adalah schagai berikut:
£5% - 100% = sangat berhasil

15% - Bd4% = berhas|

65% - T4% = kurang berhasi
0% - 64% = tidak berhasil
(Muslich, 2013:17)

5) Menentukan akrivitas siswa unjuk kerja keterampelan

_ ok yaoy muncud
Ps = mapek pang diobservasi 100

.l{uamgm -

P = pemientasie keberhasilan siswa

Kriterin persentase keberhasilan siswa adalah sebagai berikut:
5% - 100 = sangut berhasil

T5% - 4% = herham|
650 - T4% = kurang berhasil
0% - B3%G = tidak berhiasil

(Muslich, 2013:17)
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G. Indikator Keberhasilan

Mengetahui upaya peningkatan pembelajaran bola voh passing bawah dengan bola

eantung ini memerlukan indikator yamg digunakan schagai pedoman. Berikut ing

midikator vang diperlukan:

. Tenadi peningkatan aktivitas gunu dalam pembelajaran bola voli passing bawah
metode boln gantung dengan  kriterin minimal berhasil dan dalam lembar
obscrvasi aktivitas guru dengan persentase minimal 75%:

2. Tenadi peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran bola voli passing bawah
metode bola gantung dengan kriteria minimal berhasil dan dalam angket aktivitas
siswa denpan persentase minimal 75%;

3. Mengalami ketuntasan belajar individual sebesar = 73, karena kriteria ketuntasan
minimal (KKM) 75 don mengalomi ketuntason klasikal scbesar 8095 atau 28 dan
33 siswa kelas VI D MTs Hidayatus Sholthin Turus Gurah Kediri.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PEXELITIAN

1. Deskripsi Setting Penelitian
Pencliti melaksanakan 2 siklus penelition pada siswa kelas VI D di MTs
Hidavatus Sholihin Turus Gurah Kedin, bersama gurs PJOK yang berperan schagai
observer mtauw pengamat, kolaborator, dam refleksi. Alur pencliti  sebelum
melaksanakan pembelajarn siklus | yaitu melakukan wowancara kepada guru PIOK,
memberikan Angket kepada siswa kelas VI D. Adapun hasil perkembangan
penelitiannya sehagai berikut:
a. Pembelajaran Siklus |

L}

1)

Pada siklus | penelit melaksanakan 3 tahapan vaitu:
Perencanaan, dimana peneliti melakukan perencanaan siklus | mengacu pada
hasil refleksi sebelum penclitian atau pra siklus, Berdasarkan data wawancara
vong diperoleh dan guru PIOK bahwa guru belum pernah menpggunnkan
melnde bola ganmumg dalam pembelajaran bola voli passing hawah.
Adapun Pada tahap ini peneliti berkonsultngi dengan guru PJOK, menganalisis
Capaian  Pembelajaran (CP) dan Alur Tujuan  Pembelajoren  kemudian
menyusun Modul Ajar dengan menggunakan metode bola ganmng, sema
Menyusun fes unjuk kerja Leterampilan bola voli passing bawah dengan
melode bola ganiung. =
Pelaksanaan, Tahap pelaksanaan pada siklus | ini dilaksanakan Hari Selasa, 20
Mei 2025 selama 4 x 35 menit dengan jumlah subjek 33 siswa. Peneliti disim
borperun  schagm guru  yang mengujar dan observer dun guru PJOK
Pelaksanaan pembelajaran disesumkan dengmn Modul Ajar yvang telah disusun
puda tahup perencanaun,
Rerikut hasil ketuntasan belojor siklus [, vt

Tabel 3.6 Havil Kenntasan Pembedajaran Sikfus |

N} Kriteria [ Jumlah Persentase
¥ | T l 9mak | 57,58%
b o Tidak Tumntas I4 anak 42 42%




Berdasarkan tabel diatas, pada siklus | terdapat ketuntasan klasikal
schanyak |9 anak dengan persentase 57.58% dan ketidak tuntasan klasikal
schanvak 14 anak dengan persentase 42.42% dimana hasil dan siklus 1 behun
memenuhi mlai mmimum ketuntasan klasikal vaitu > B0 schingga perlu
adanya pcngkatan pembelajaran pada siklos 2.

Berikut hasil unjuk kerja passing bawah yang dilakukan pada siklus | yaiu:
Fabel 3.7 Hasil Unfuk Kerja Passing Bawah Sildus |

Persentase
No Aspek Penelitian Siklus Tindakan
Penelitian
I | Kaki Di Buka Selebar Bahu 75,76% | Perlu ditingkatkan
2 | Kedua Lutut Scdikit Di Tekuk T652% | Perlu ditingkatkan
pergerakan engsel lutut
3 Tamgan [ Kepalkan Serta 16.32% Perlu ditingkalkan
Scjajar Dan Lurus pengayunan angun
4 Pandangan Ke Arah Depan gy Perlu dimaksimalkan
Lapangan Lawan
5 Awvunkan Tangan Dan Babu, T8.03% | Perluditinghathm
Pangkal Lengan Dian Lengan avunan lengan
Secara Rata
f Perkenaan Hola Pada Lengun T9.55% | Perludilaih sikap
Antara ergelangan Dengan perkenaan hola
Siku
T Tetap seimbang 81,060

Berdasarkan tabel diatas hasil unjuk Kerjo pada siklus | saat melakukan
passing bawah bola voli hasil sspek yang dinilai padia siswa sda tugub vaitu
kaki dibuka sclecbar bahu hanya 75.76% . kedua luiut sedikat di tckuk |
T6,52%, tangan dikcpalkan dan scjajar dan lurus 76,52% . pandangan kearah
depan lapangan lawan 77.27%, ayunkuan dan bahu pangkal lengan dan lengan
secara rata78.03%, dan perkenaan bola lengan antara pergelangan tangan dan
siku T9,55%, tetp seimbung 8 1,06%. Hasal tersebut menunjukkan buhwa dun
T kriteria schanyak & kriteria vang perlu ditingkatkan dan | knteria yang
sudah meningkat. Oleh karena i, unjuk kerja dan hasil siklus 1 diperlukan
peningkatan pada siklus 2.

3) Refleksi, Tahop ini dilakukan sctiap akhir siklus setelah kegintan perencansan,

pelaksanaan dan penpansatan sudah dilaksanakan. Penelitl menemukan
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keberhasilan yang dicapai selama siklus 1 ini adalah : “semua siswa antusias
dmn tertank dengan metode vang digunakan dalam unjuk kega keterampilan
bola voli passing bawah dengan metode bola gantung”. Meskipun dalun
pembelajaran sudah menemukan keberhasilan, tetapsn masih ada beberapa
kckurangan yakm siswa masih belum maksimal dalam melakukan unjuk kenja
sesuni indikator keterampilan bola voli passing bawah schinpga kurang
miaksimal karena nilainya masih dibawah KKM atau =75,
Mengatasi kendala-kendala tersebut, pencliti dibantu gumu PIOK dengan
menerapkan beberspa tindakan vaitu memberikan pemahaman dan contoh
kepada siswa apar memiliki keberanian untuk memprakiekkan dengan tepat
sesuai indikator yang ditaju. Hal tersebut dilakukan pada proses pembelajaran
siklus Il guna memperbaiki proses pembelajaran di siklus L

b. Pembelajaran Sikius 11
Pada Siklus 11 melakukan 3 tahapan yaitu :

1} Perencanaan, Pelaksanaan percncanaan poada siklus 1l disesuaikan dengan
kekuranpan dan hasil refleks pada siklus I Peneliti menganalisis kembali
Capaian Pembelajaran (CP), Alur Tujusn Pembelajoran (ATP) dan Modul
Ajar tersebut didiskusikan dahulu kepada gura PJOK supayn sesuni dengan
perencanaan pembelajaran din pembishaman dast sikhus 1.

2} Pelaksanaan, Tahap pelaksanaan pada siklus 1l ini dilaksanakan pada hari
Sobm, 24 Mei 2025 selama 5 x 35 menit dengan jumlah subjek 33 giswa,
Tahupan pelaksanaan pembelijaran siklus 11 ini sesusi dengan pelak sanaan
pada siklus 1, namun pada siklus 11 akan lebih ditekankan sam unjuk kerja
sesuan indikator keterampilan bola voli passing bawah dengan metode bola
guntung, Penchiti disini berperun schagal guru yang mengmar dan observer
dart guru PIOK. Berikut hasil ketuntasan belajar siklus 11, yaitu:

Tabel 3.8 Haxil Ketuntasan Pembelajaran Sikius I

'NO Kriteria Jumlah i Persentase
11, [ Tunte 28 anak 84.85%
2. | Tidak Tuntas 5 anak 15,15%

Bendusarkon  tubel duns, pada siklus 11 terdapal ketuntasin  Klasakal
schanyak 28 anak dengan persentasc 84.85% dan ketidak tuntasan klasikal
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3}

sebanvak 5 anak dengan persentase 15.15% dimana hasil dan siklus 1l sudah

memenuhi nilai minimum kctuntasan klasikal yaim =80,

Berikut hasil unjuk kerja passing bawah yang dilakukan pada siklus 11 yvaim:
Fabel 3.9 Haxif Unjuk Kena Passing Bawah Bola Vol Sikius I}

Persentase Siklus
No Aspek Penelitian Penclitian Tindakan
| [Kaki Di Buka Selebar Bahu 81 82% Peningkatan
2 [Kedua Lutut Sedikin D Tekuk 86,36% [Peninpgkatan
3 [Tangan Di Kepalkan Scra K2 5K% *eningkatan
Sejajar Dan Luros
4 ngan ke Arah Depan B3.33% {Peninghntan
Apunggan Lawin
b vunkan Tangan Dar &1, 82% Peningkitan
hu, Pangkal Lengan Dan
sngan Sccara Rata
6 [Perkenaan Bola Pada Lengan B4 850 [Peningkatan
Antara Pergelangan Dengan
ik
7 [Telap Seimbang T2, 7¥% Perlu
limaksimalkan

Pada siklus | saat melakukan unjuk kenja bola voli passing bawah, hasil
aspek vang dinilai pada siswa ada mjuh yaitn kaki dibuka selebar bahu
81.82%, kedua lutut sedikit ditckuk 86.36%, tangan dikepalkan dan scjajar dan
lures §2,58%, pandangan kerah depan lapangan lawnan 83,33%. syunkan
tangan dari babu, pangkal lengan dan lemgan secara rata K1.82%. dan
perkenaan bola pada lengan antara pergelangan dan siku B84,85%, tetap
seimbang 72.73%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa dari 7 kriteria sehanyak
6 kriterin peningkatan schingea hasil sudah memenuhi kriteria keberhasilan
pada siklus 1L
Refleksi, tthap ini dilakukan setiap akhir siklus setelah kegintan, pelaksaraan
don pengamatan sudah dilaksanokan, Adspun keberhasilon vang dicapai
selama siklus 11 ini adalah siswa sangat antuasias unjuk keterampilan bola voli
passing bawah dengan metode bola gantung. Beberapa siswa sudah mampu
melaksanakan unjuk kerja sesuai indikotor yang dituju, hasil belajor siswa
menmghkal meskipun ada § siswa yang tidak lunias tetapy keluntasan klasikal
siswa sudah menunjukkan kemajuan don peningkatan yakni 84 85%,
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Secara umum, kegiatan pembelajaran pada siklus 11 merupakan tindak lanjut
dari pelaksanaan siklus | adapun pembelajaran pada siklus 11 im0 sudah
berjalon dengan baik dan kendala-kendala vang terjadi pada siklus [ sudah

hampir semua feratasi di siklus [l mi, dengan motivasi dan bimbingan.

mengalami kemmajuan dan  pemingkatan dalam penyelesaian unjuk kerja

maupun hasil belajar siswa.

¢. Perkembangan Siklus | dan Siklus 11

Pencliti dalam analisis data i adalah menemukan peningkatan proses

pembelajaran 2 siklus passing bawah bala voli siswa selama proses pembelajaran.
Berdasarkan hasil proses dapat dianalisis ketuntasan klasikal pembelajaran yang

ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 3,10 Hasil Ketuniasan Kloasikal Sefama 2 Siklus

Bk hus W

Hasil Tiap Siklus Sikhus

NO | Kriteria | . - St
1. Tuntas 57 58% b S A fh.6 T
2. | Tidak Tuntas 42.42% 15.15% 33.33%

o

i 4

n +

i) ¢

S0 = Tuntas

4. T = Tigak Tuntas

" +

20

LTI .

v} - = o

Diggram 4.1 Hasil Ketuntasan Kigsikal Seloma 2 Siklus
Rerdisarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa ketuntasan klasikal mengalami
peninghkatin schanyak 66.67% sedangkan ketidak lwunlasan kKlasikal mengalami
penurunan sehanyak 33.353% sehingga hasil pembelijaran selama 2 siklus

mengilami keberhasilun,

Benkut hasil perkembangan tiap aspek unjuk kerja bola voli passing bawah yang

ditunjukkan pada tabel benkul:




Tabel 3,11 Hasil Tiap Aspek Bola Voli Passing Bawah Sefama 2 Siklus

H Hasil tiap siklus Siklus

a Aspek

l. | Kaki M Bukn Selebar Balu 75, 76% | BLEX TR T,

2. | Kedun Lutut Sedikit Dh Tekuk T6,52% | R636% Bl 4%

3. | Tangan Di Kepalkan Scrta 76,52% | RL5¥% 79.55%
Sejajar Dan Lurus

4. | Pandangan Ke Amh Depan T1.27% | B333% Bl 30
Lapangan Lawan

5. | Ayunkan Tongan Dari Bahu, 78,03% | B1.82% 79,93%,
Pangkal Lengan Dan Lengan

Secnn Rata

6, Perkenaon Bola Pada Lengan TO.55% | B4.E5 82 20%
Antara Pergelangan Dengan Siku .

g ! Tetap Seimbang a106% | T1LTI% TH.90%%

Berdasarkan tabel diatas, analisis unjuk kerja bola wvoli passing bawah
mendapatkan  peningkaton setiap aspeknya yaiu koki dibuka selebar bahu
T8.79%, kedua lunt sedikit ditekuk B1,44%, 1angan dikepalkan sena sejajar dan
lorus 749, 55%, pandangan ke arah depan lapangan lowan 80, 30%, ayunkan tangan
duri bahu, pangkal lengon dan lengan secara ratn 79.93%, perkmaan bola pada
lengan antarns perpelangan dengan siku 82 20%, tetap seimbang 76,%0%. Sehingpa
hasil unjuk kerja bola voli passing bawah selama 2 wiklus mengalanm
keberhusilim.

2. Hasil Penelitian

Adapun hasil vang disajikan peneliti sebelum melaksanakon siklus  yaitu
menemukan nilo hesil belgar siswa sebelum menggunakan metode boln gantung atau
hasil pras siklus, _
Kegutan pra siklus ﬁi’lul:umhm mida Hori Rabu, 14 Mei 2025 dalam wakiu 3 1 35
memt, Kegiitlan .jaug dilakukan pada penelitian ini vty melihal kondisi awal siswa
dan melihat kemampuan awal siswa, Pada pelaksanaan kegiatan, pencliti melakukan
umjuk ketermmpilan untuk mengetahm hanl belajar siswa sebelum  menggunakan
metode bola gontung. Penilaion pra siklus yang dilakukan sdalnh keuka proscs
pembelajaran berlangsung dan hasi| unjuk kena keterumpilan, hasil belajar tersebut
masih banyak siswa yang mendapatkan nila dibawah Kriteria Ketuntasan Minimum
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(KKM) yang sudah ditetapkan sckolah yakmi 75. Berikut ini adalah tabel hasil belajar
siswa schelum menggumakan metode bola gantung.
Tabel 3.12 Hasil Belajar sebelum menggunakan Metode Bolg Gantung

NO m L/P | KKM  NILAI KET,
I |AOA P (78 |70 BT
2 |AXS P |75 |75 T
3 AP P |75 |70 BT
i TAFES TE [ [0 BT
5 | AIK F (15 s [T
6  BWY P |78 |7 BT
7 | BIH P |75 &8s T
% CRB P |75 |76 T
o AP P IS 77 E
D EAF P (78 |77 T
I |F35 P |78 |®8 |T
12 |FA P |75 |89 T
13 [FAS P75 |78 T
14 LAl P it 70 BT
15 LFH ¥ (i85 [7 BT
16 | LDP P (75 |14 BT
17 | MWL P T4 | TS T
18  MF P (75 |73 BT
19  MHA P |75 |73 BT
20 | N.LA IR ECED T
21 | NSA P |75 |75 T
22 |NKR P |75 |80 T
23 | NAA P |75 | BT
24 | NRSF P |75 s . I
25 | PML P |75 |78 T
2  PEDO P 1% - Td BT




27 |RA P (75 |80 |T
I SDNF P |75 78 T
2 SAM P |78 |82 [T
W TAR P (75 |15 |T
3 |WAFD |P |75 |™ |BT
32 (¥ED P |75 74 BT
33 ZHR P |75 |18 |T
JUMLAH 2536
RATA-RATA T6,54%

Kcterangan; T = Tuntas, BT = Belum Tuntas

Tabel 3.13 Hasil Nilal Kenitasan Klasikal Pre tesr

Aspek Indikutor Keberhasilan Milui
Nilai Ketuntasan Klasikal il B0%
Nilai Ketidakiuntasan 80%
19, 39%
Klasikal

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa kelas VI D sehelum
menggunakan metode bola ganung dinyatskan tidak tuntas. Adspun  hasil
pembelajaran tersebut merupakan pretest terhadap pembelajaran sikius L dimana nilai
yang didapat sebelum menggunakon metode bola gantung belum memenuhi nilai
indikator keberhasilan vang telah ditetapkan vainu 80%% schingga hasil rerschut
dijadikan pedoman peneliti unmuk melakukan penelitnan pada siklus L
a. Hasil Siklus 1

Fihhuun pembelajaran siklus | dilakukan pada Han Selasa, 20 Mei 2025

dengan menggumban metode bola gantung. Penilaian vang dilakukan guru adalah
mehhal proses siswa unjuk ke ketemmpilin bola voli passing bawah dengan
metode bola ghntung pesuni 7 indikator yang digunakan. Adopun hasil belajor
stvwa kelas VI D dapar dilihat pada tbel sebags berikut:

Tabel 3.14 Hasil Belajar Setelah menggumakan Metode Bola Gantang Siklus |

T NAMA
NO U Cewa | 1P| KKM NILAT| KET.

| ADA P |75 71,43 | BT
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7 |AXS P |75 7143 | BT
i AP P |75 71,43 | BT
4 AFPS P |75 75T
5 ALK P |75 7143 | BT
&  BWY P75 71.43 | BT
7 | BLH R ED 8214 T
§ CRB P |7 BT
9 | DAFP P |75 8571 T
10  EAF P i 75| T
TR P |78 7143 | BT
12 |FA P o[75 8929 [T
13 [FAS P |75 71.43 | BT
14 | LAl P |75 7143 | BT
15  1FH ¥ - ] T3 T
16 | L.D.P P |75 67,56 | BT
17 [MWLI [P |75 71,43 [ BT
18 | MF EE B214 T
19 [MHA P |75 7143 | BT
M | NLA ED 71,43 | BT
21 | NS.A P |73 T3 T
22  NKR EE 8929 | T
¥ | WAGA P Fi] T5(T
M NRSF P 75 67,86 | BT
25 | PML R 8929 | T
2 PEDO P 75 2929 | T
Xl | RA P 75 T2 |T
28 | SDNF P s %9029 | T
29 SAM P |75 §214 [T
30 TAR P (75 | #214|T
3l |WAFD [P |75 59,29




32 YFD P T TEST|T
11  ZH.R P 75 71,43 | BT
JUMILAH 1546 4k
RATA-RATA T7.16%
Keterangan: T=Tuntas, BT=Belum Tuntas
Tabel 3.15 Haxil Ketuntasan Pembelajoran Sikha |
NO Kriteria | Jumiah Persentase
1. | Tunmias 19 anak 57.58%
2. Tudak Tuntas 14 anak 4242%

Herdasarkan tabel dints, pada siklus 1 terdapat keruntasan klasikal
sehanyak 1% anok dengan persentase 57 58% dan ketidak tuntasan klasikal
sehanyak 14 anak dengan persentase 42,42% dimana hasil dan siklus | belum

memenuhi niloi minimum ketuntasan klosiknl yaitn >80 sehinggn perle adonya
peningkatan pembelajarn pada siklus 11
Tabel 3.16 Hasil Unjuk Kerjo Paxsing Baowah Siklus [

Persentase
No Aspek Penelitian Siklus Tindakan
Penelitian
I Kaki Di Buka Selebar Bahu 75.76 % Perlu ditmgkatkan
d _ Perlu ditingkatkan
Kedua Lutut Sedikit D Tekuk 76.52%
pergerakan cngscl lutut
3 Tangan Di Kepalkan Scria — Perlu ditmgkatkan
Sejajar Dan Lurus | pengayunan tangan
(4 | Pandungan Ke Arah Depan
- b T2™ Perlu dimak stmalkan
Lapangmn | awan
3 A an Tangan Dari Bahu,
D— Perluditinglatkan
Pangkal Lengan Dan Lengn TROI%
nan lengan
Secara Rata o
H Perkenaan Bola Pada Lengan iy
Periu dilatih sikap
Antara Pergelangnn Dengan T9.55%
i perkenaan bola
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Telap sembung R1,06%

Berdasarkan tabel diatas hasil umjuk kerja pada siklus |1 samt melakukan
passing bawah bola voli hasil aspek vang dinilai pada siswa ada mjub yaim , kaki
dibuka selehar bahu hanva 75,76% | kedua lutut sedikit di tekuk |, 76,52%, tangan
dikepalkan dan sejajar dan lurus 76,52% , pandangan kearah depan lapangan
lawan 77.27%, ayunkan dan bahu pangkal lengan dan lengan secara rataTR (3%,
dan perkenaan bola lengan antara pergelangan tangan dan sike 79,55%, tetap
seimhing 81 ,06%. Hasil tersebul menunjukkaon bahwa dari 7 kriteria sehanyak &
krileria yang perlu ditingkatkan dan | kriteria yanyg sudah meningkat. Oleh karena
ima, unjuk kerja dart hasil siklus I diperlukan peningkatan pada siklus 11
Hasil Siklus 11

Pelaksanaan pembelajaran Bola Veli Passing bawah siklus 1 dilaksanakan
pada Hari Sabto, 24 Mea 2025 dengan metode bola ganiung. Penilaian yang
dhlakukan guru adalah melibat proses siswa unjuk kena keterampilan bola vah
passing bawah dengan metode bola ganiung sesuail 7 indikator yang digunakan.
Adapun hasil belajar siswa kelas VI D dapat dilihat pada tabel sehagan benkul:

Tabel 3.17 Hasil Belajar Setelak menggunakan Metode Bola Gantung mfﬂl i

NO SAA WP KKM | NILAT | KET.
I ADA P (75 | #9297
2 AYS P75 | sn14T
3 AP P |75 | 6786 |BT
§ AFPS P |75 | WSI|T
5 ALK P T5 TI.43 [ BT
6 BWY P |15 | s (T
TR P75 | TRST|T
R CRB P75 | %8| BT
& DAP P75 a3 |T
0 EAF G (T
11 | F55 P 75 214\ T
T FA P35 ea | T
13 FAS EE 8214 [T




14 LAl P |73 (T
15 | JFH P |78 8020 | T
I  LDP P - 857 | T
17 | MWLE P |75 R34 | T
18 | M.F P |75 2571 T
19  MHA ED 71,42 | BT
20 | NLA P |75 BT
21 | NSA P |75 7857 | T
22 | NKR P K B929 | T
23 | NAA P|7s 71,43 | BT
24 NRSF [P |75 | msST[T
25 PML P |75 | meae|T
% PKDO [P |75 | #0297
2T | R.A P 15 TRET|T
28 SDNF |P |75 96,43 | T
29 [SAM P |75 85,71 | T
30 | TAR P |78 9286 | T
31  WAFD [P |75 | 9286|T
32 YFD ED 8214 T
33 | ZALR P |73 TRST| T
JUMLAN 370714
RATA-RATA 2,03 %

Keterangon: T=Tuntas, BT=Belum Tuntas

Tahel 3, I8 Haxil Ketuntavan Pembelaforan Sikis 1T

1] E.riteria Jumlah Fersentase
. Tuntias 28 unak £4.85%
2. | Tidak Tuntas 5 anak 15,15%

Rerdasarkan tabel diatas, pada siklus 1T terdapat ketuntasan klasikal sehanyak
28 anak dengun perseniase B4, 85% don ketiduk untasan Klasikol sehanyuk 5§ unak
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dengan persentase 15,13% dimana hasil dan siklus Il sudah memenchi milai

minimum ketuntasan klasikal vmtu =80,
Tabel 3.19 Husil Unjuk Kerja Passing Bawak Bola Volt Siklus II

rsentase Siklus

No Aspek Penelitian nefitian Tindakan

1 | Kaki Di Buka Selebar Babu BLE2% IPeningkatan

2 | Kedua Lutut Sedikit I Tekuk B6,36% Peningkatan

i Tangun Dh Kepalkin Scria £2 58% iPeningkatan
Sgjajar Dan Lurus

4 Pandangan Ke Arah Depan £3.33% Peningkitan
Lapangan Lawan

3 Avunkan Tangan Dan Bahu, K1 82% {Feningkatan
Pangkal Lengan Dan Lengan
Secara Rata

] Perkenaan Bola Pada Lengan BLESN fPeningkatan
Antara Pergelangan Dengan
Siku

7 Tetap Seimbang 12,73% fPerlu dimaksimalkan

Pada siklus 11 saat melakukan unjuk kenja bola voli passing bawah, hasil aspck
yang dinilm pada siswa nda tujub vaitu kaki dibuka selebar bahu 81 82%, kedua
lumun sedikit ditekuk 86 36%, mngan dikepalkon dan sejajar don lurus 32 S8%.
pandangan kerah depan lapangan lawan 83,33%., ayunkan tangan dari bahu,
pangkal lengan dan lengan secara mata 81,82%, dan perkenaan bola pada lengan
antars pergelangan dan siku 84.85%. tetap scimbang 72.73%. Hasil terscbut
meminjukkan bahwa dan 7 kriteria sebanyak & kriteria peningkatan schingga hasil
sudah memenuhi kriteria keberhasilon pada siklus 11.

. Perkembangan Hasil Sikdus 1 dan Siklus 11

Peacliti dalam analisis data ini adalah menemukan peningkatan proses
pembelajaran 1 siklus passing bawah bola voli siswa selama proses pembelajaran.
Berdasarkan hasil proses dapat dinmalisis ketuntasan klasikal pembelyjaran yang
ditunjukkan pada tabel berikut:
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Tabel 3.20 Hasil Kenuntasan Klasikal Seloma 2 Sikius

Hasil Tiap Siklos
NOY Kriteria ; = Siklus Peninghatan
1. Tumias 5T.58% B B5%, s, 6T
2. Tidak Turntas 42 42% 15.15% 33.33%

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa ketuntasan klaskal mengalam
peningkatin sehanyak 66,67 selangkan ketidak untnsan klasikal mengalami
penurunan  schanyak 33.33% schingga hasil pembelajursn selama 2 siklus
mengalami keberhasilan.

50
T

i0
&0
50
40

i v

0

10 1

n

w Tuntas
m Tidak Tuntas

Sikdus | Sllhu= 1l

ragram 4.2 Haxil Ketuntasan Klosikal selama 2 Sifdfus

Tahel 3.27 Haxil Tiap Aspek Bola Voli Paxcing Bawakh Seloma T"'.ﬂi,'ln':

Hasil tiap siklus Siklus
No Aspek
1 i Wlﬂl

I | Kaki Di Buka Selehar Bahu 75.36% | K1%2% ™, 79%
2 Kedun Lunn Sedikit Di Tekuk 525 B 3%y Bl 44%
e 1 Tangan Di Kepalkan Sertn Sejajar | 7652% | B158% ™.55%

Doum Lurus
4, Pandangan Ke Aroh Depan TIATe | B3,30% R0,30%

Lapingan 1.owan
5. Ayunkan Tangan Dari Rab, TE03% E1.82%, .93,

Pangkal Lengun Dan Lenguan

Secara Rata
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Perkenaan Bola Pada Lengan T55% | 84.85% B2.20%
Antara Pergelangan Dengan Siku
Tctap Scimbang BLO6% | 72.73% 76.90%

Hasil Tiap Aspek Bola Voli Passing

Bawah Selama 2 Siklus

w Aipek 1
& Aspek 2
m Aapek 3
= Aapek 4
m Aapek 5
m Aspek &

Diagram 4,3 Haxil Tiap Aspek Bola Vali Paxsing Bawah Seloma 2 Skl

Rerlimarkan tubel dan diagram distis, snalisis unjuk kerge bola voli passing
bawah mendapatkan peningkatan setiap mpeknyva vt kaki dibuka selebar bahu
T8.79%, kedua lutut sedikit ditchuk 81,44%, tangan dikepalkan serta scjajar dan
lurus 79, 55%, pundungan ke amh depan lipangm lowan 80,30%, ayunkon lang:in
dar bahu, pangkal lengan dan lengan sccara rata 79,93%, perkenaan bola pada
lengan antara pergelangan dengan siku 82.20%, tetap scimbang 76.90%. Schingga
hasil unjuk kerja bola voli passing bawah sclamn 2 siklus mengulami keberhasilan,

Perbandingan hasil belajar siswa pada siklus 1 dan siklus 1l pembelajaran bola
voli passing bawah dengan menggunakan metode bola gantung dapat dilihat pada

tabed schagai benkut;
Tabel 3.22 Perbandingan Hasil Belajar Pra Siklws, Siklus 1 dan Sikles 11
E Aspek yang diamati PraSiklus | Siklus | Siklus 11
| Ram-Rata Kelas 76,54 ' 77.16 82,03
[




FRdEEBEER

o P Sikduy
m Silklus |
= Skl 0
T4
73 .. —
Rata-rata
E&tuntasa
Klasial

Magram 4.4 Pevbandingan Havil Belajar Siowa Pra Sikfus, Sikfus [ dan Stk 11

Rerdusarkan diagram batang diatas, dopat disimpulkan babwa mta-rata kelas
setelah dilakukan tindakan selama 2 siklus mengalami peningkatan. Tidak honya
rata-ruta Kelas melainkan nilal ketuntasan Klasikal mengalami peningkatan pula,
rata-rata kelas pada siklus | adalah 77.16. Adapun nilai ketumasan klasikal pada
siklus | adalahh mencapai 57,58% sedangkan nilai ketuntasan klasikal pada siklus
Il mdulah mencapai B4.85% schingin dupat dinyniakan sesuai hipotesis puda
penelitian  ini bahwa melode bola gantung dapat meningkatkan  proses
pembelagaran keiermmpilan bola voli pessing bawah.

B PEMBAIIASAN

Berdasarkan hasil observasi, aktivitas siswa pada siklus peneliian dengan 2 siklus
penelitian pada proses pembelajoran pocving hawah bola voli menunjukan  adanya
peningkatan aktivitas siswi dari siklus pertama sampai siklus kedus, Pada sikles 1
kemampuan siswa dalam melakukan passing bawah bola voli dengan rata rata persentase
ketmtisan 57,58%, sedungkan pada siklus 11 presentse Kefuntasm meningkat menjadi
B4 B5%. dengun demikion memiliki persentise ketuntasan perningkaton schesar 66,67 %.
Dalam kedua siklus pembelajaran passing bawah bola voli terhihat peninghatan vang
sangal signifikm, i memungkinkan proses pembelajaran memiliki metode vang tepa,
schingga memnghatkon kemampuan siswa dalom memahami  pembelajaran passing
bawuh dari 57 58% moenjadi 84,85%.
Sclain im, proses unjuk kerja siswa dalam pembelajaran bola voli passing bawah dengan
tujuh kriteria menunjukkan adanva peningkatan unjuk kerja dari siklus portama doan siklus
kedua schesar TR.79% knitoria pertama, ¥1.44% kniteria kodua, 79.55% kriteria ketiga,
80.30% kriteria kecmpat, 79.93% kriteria kclima, 82.20% kntena kcemam, 76,90%
kritenn ketujuh.




Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada dua siklus penclian pada
pembelajaman passing bawah bola voli menunjukan adanya peningkatan aktivitas siswa
dan siklus pertama sampai siklus kedua seperti terlihat pada tabel di atas. Seperti
dijelaskan Passing bawah adalsh kedua tclapak (angan bersatu demgan satu bagian
menggenggam bagian tclapak tangan lam. Kedua lengan bersikap lurus ke bawah dengan
baginn bawnh siku menghadap kearah depan. Posisi badan saatmelakukan passing bawah
adalah badan sediknt jongkok vang bertujpan untuk memperkuat tumpean badan atau
kuda kuda. (Hidayat, 2017 143-44).

Seperti vang dikemukakan oleh parn ohli diatss bahwa poveing bawah sangal sangat
dibutuhkan dalam permainan voli, dalam meningkatkan akurasi passing bawah bola voli,
seorang pemain  hams berfatth menimang bola dengan memantulkan kedinding atau
dengan berpasangan schinggs memiliks akurasi yang maksimal Dalam melakukan
passing pemain harus melakukan Gerokan vang  lembut dan terkontrol. Jadi, sesuai
dengan hasil penelitinn diatas hahwa dengan adanya meiode bola ganiung pada
pembelojaran keterampilan bola voli ini mampu membunt anak-anok lebih aktif dan
pembelyaran yang dikukan akan cepat dicerna don maksimal terutama pada teknik
passing hawah,




BABY
PENUTUP

A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penclitian dan pembabasan dapatl disimpulkan scbagai

benkut ;

Perencanaan pembelajoran ini dilakukan 2 siklus yait siklus | dan siklus 11,
tahapan vang dilakukan pada perencanaan pembelajaran adalah menyusun modul
ajar, mempersiapkan bahan ajar dan alat unjuk kerja indikator keterampilan
melode bola gantung vang skan digunakan pada pembelajaran bola voli passing
bawah. Perencanaan pembelajaran bak siklus 1 maupun siklus 11, penelin selalu
berkonsultasi mengenai Modul Ajar dan perencanaan sebelum pelaksanaan
pembelajaran kepada gum PJOK untuk mengatasi kendala vang ada pada
perencanaan pembelajaran,

Pelaksanaan pembelajaran, aklivitas siswa sclama mengikuti proses pambelajaran
passing bawsh bola voli dengan biasy. Dan setelah dilakukan pembelajaran
dengun metode bola gantung vailu dengan dun siklus, aktivitas siswa mengalumi
peningkatan keaktifan. Pada siklus pertama kemampuan passing bawah siswa
sebesar 57,58% sedangkan siklus kedua X4.85% dengan peningkatan ketuntasan
klasikal pada siklus 1 ke siklus 2 sebesar 66,67%, dengan demikian rata rata pada
siklus pertama pussing bawah schesar 57, 58% sedangkan pada siklus kedua
schoesar 84 25%. Hal ini melebiln KKM mdividu vaiu 75% dan hasil pembelajaran
bola voli passing bawah dikatakan berhasil karena melebihi nilai minimum
ketuntasan klasikal yakni >R80. Sehingga dapar disimpulkan bahwa hasil belajar
aktivitas guru maupun siswa mengalami peningkatan,

Hasil unjuk kerja siswa selama mengikuti proses pembelajuran bola voli passing
bawah dengan 7 kntena mengalami peningkatan setiap kntenanya scbesar 78, 7%
kriteria pertama, 81,44% kriteria kedua, 79,55% kriteria ketiga, 80,30% kriteria
keempar, 79.93% kriteria kelima, 82,20% kriteria keenam, 7690% Kniteria
ketujuh. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil unjuk kerja selalu mengalami
peningkatan setiap siklusnya.
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B. SARAN

Berdasarkan hasil penelinan mengenai peningkatan kualitas pembelajaran bola voli

passing bawah dengan metode bola gantung, maka peneliti menyampaikan beberapa

1. Bagi siswa, agar bisa memingkatkan motivasi belajar dan memingkatkan prestas:
bidung akademik kKhususnys bola voli, sclalu belajar dengan latihan,

2. Bagi guru, untuk mengembangkan model pembelajaran maka seorang guru harus
kreatif dalam menggunakan model pembelajaran seperti metode bola gantung,

3. Bagi peneliti vang akan datang, agar mengembangkan penelitian yang akan
datang, lebih dari penelian yang .

4. Bagi pembaca, schagai bahan referensi dalam membuat karya ilmiah seria sehagai
penambahan wawasan tenlang metode bola gantung dalam permaman bola voli
khusus passing bawuh.
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